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ABSTRAK

Salah satu konsep yang diajarkan oleh Alquran yakni tentang kematian. la
merupakan sebuah misteri yang tak dapat diungkap secara ilmiah. Bagi umat
Islam, mereka beranggapan bahwa tiap langkahnya adalah wasilah kepada
ketiadaan. Mereka yakin sesungguhnya dirinya merupakan kepunyaan Allah maka
mutlak kelak berpulang menuju hadiratNya. Menurut pandangan masyarakat,
orang-orang mempercayai bahwa ada salah satu jenis yang ia tidak pernah mati,
yakni wali Allah. Berdasar pada pengalaman mereka pribadi, ia berani
menyimpulkan bahwa para wali Allah itu mempunyai kekeramatan yang tidak
bisa dimiliki oleh manusia biasa. Seperti dapat di temui oleh orang yang masih
hidup. Hal ini pernah diceritakan oleh Gus Mus ketika dikunjungi oleh Gus Dur.
Waktu itu Gus Dur berpamitan pulang untuk menemui kakeknya, padahal
kakeknya sudah wafat berapa puluh tahun silam.

Penelitian ini ingin menelusuri lebih dalam tentang bagaimana sebenarnya
Alquran menginformasikan tentang hayat Wali Allah, apakah mereka benar-benar
hidup meskipun jasadnya telah mati. Selain itu penelitian ini juga ingin menjadi
argumen kepada mereka yang enggan menerima tentang keistimewaan para Wali
Allah.

Penelitian ini memakai metode kualitatif yang dalam hal data, diambil dari
sumber penelitian kepustakaan. Adapun sumber tafsir yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tafsir al-Thabari karya Imam Thabari. Sebagai penunjang
menggunakan buku-buku dan jurnal yang sesuai dengan pembahasan. Penulis
memakai teori maudhui tokoh milik Abdul Mustaqim sebagai pembedah
bagaimana pemikiran Hayat Wali menurut Imam Thabari.

Hasil penelitian ini menyimpulkan beberapa hal: pertama, Wali
merupakan seseorang yang memiliki iman dan ketakwaan yang lebih dibanding
dengan hamba-hamba yang lain. Wali dalam Alquran diterangkan secara detail
pada QS. Yunus 62-63. Di terangkan bahwa para wali tiada kesusahan dan
kesedihan hati. Kedua, Hayat wali merupakan wali-wali yang dalam pandangan
masyarakat umumnya ia telah wafat namun ternyata ia tetap hidup. la tetap
merasakan kenikmatan seperti halnya saat di dunia. Namun karna hal itu
merupakan disisi Allah maka masyarakat umumnya tidak merasakan hayat wali
tersebut. Hal ini telah diterangkan pada penafsiran Imam Thabari QS. Al-Baqarah
154 bahwa mereka yang mati itu bukan hanya khusus bagi para syuhada’ saja,
namun juga umumnya masyarakat yang beriman atau yang mukmin. Maka dapat
disimpulkan bahwa para wali Allah ialah salah seorang yang memiliki iman pada
Allah.

Kata Kunci: Alquran, Kematian, Wali, Tafsir Thabari, Hayat Wali
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai umat muslim sudah sepatutnya kita memegang-erat pedoman hidup
yang telah dibawa pengemban risalah, yakni Nabi Muhammad saw. Beliau di utus
Allah swt untuk mengajarkan kepada seluruh umat manusia agar selalu taat dan
beribadah kepadanya. Tidak hanya itu, ia juga memerintahkan agar tidak
menyembah hawa nafsu mereka. Sebagai pembawa risalah kenabian, beliau juga
mengungkap hal-hal di luar batas akal manusia seperti tentang surga dan neraka,

malaikat, setan serta hal-hal yang tidak dapat di cerna oleh akal pikiran manusia.

Pedoman yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw dinamai sebagai kitab suci
Alquran. Dalam perjalanannya, Alquran tidak pernah habis untuk digali ajaran-
ajarannya. Baik digali dari sudut pandang bahasa, sosiologi, psikologi, filologi
maupun cabang keilmuan yang lain. Alquran di ibaratkan seperti sebuah samudra
luas yang tak pernah mengalami kekeringan sampai kapanpun. Oleh karenanya, ia

di labeli sebagai kitab yang salih i kulli zaman wa makan."

Alquran sebagai pedoman hidup seluruh manusia, khususnya umat muslim,
selalu menjadi sorotan utama ketika mengalami sebuah krisis pribadi maupun
krisis sosial. Ia selalu menjadi tuntunan dan pegangan hidup pada waktu sekarang

maupun waktu kehidupan esok di akhirat kelak. Didalamnya, diajarkan nilai-nilai

"Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia dari Kontestasi Metodologi Hingga Kontekstualisasi
(Yogyakarta: Kaukaba, 2014), 1.



beribadah kepada Allah, taat dan patuh pada perintahNya, menjauhi segala yang
dilarangNya, kabar janji dan ancaman, kisah-kisah yang dapat diambil

pelajarannya, serta tentang huru-hara hari akhir setelah kehidupan di dunia.

Umat Islam yang taat pada perintah Allah akan mendapat balasan sesuai
dengan usahanya, baik balasan yang langsung dapat dirasakan manfaatnya

sekarang ataupun kelak di dunia akhirat.

Salah satu konsep yang diajarkan oleh Alquran yakni tentang kematian. la
merupakan sebuah misteri yang tak dapat diungkap secara ilmiah. Bagi umat
Islam, mereka beranggapan bahwa tiap langkahnya adalah jalan menuju kematian.
Mereka meyakini bahwa dirinya merupakan milik Allah serta pasti akan pulang
kembali kepada hadiratNya. Maka sungguh beruntung bagi mereka yang meyakini
bahwa Allah merupakan tempat kembali sehingga mereka senantiasa
mempersiapkan bekal untuk menghadapi peristiwa yang tak dapat di hindari.
Hingga akhirnya mereka dapat menghadapi kematian dengan kebenaran

penghayatan sebagai kejadian yang pantas untuk dirayakan.?

‘Setiap nyawa pasti akan mati’. Kalimat tersebut terulang tiga kali dalam
Alquran, yakni pada QS. Ali Imran: 185, Al-Anbiya: 35, dan Al-Ankabut 57.
Ayat tersebut mengingatkan kepada umat muslim untuk senantiasa sadar bahwa

kematitan selalu mendatangi setiap yang bernyawa, baik ia berasal dari kalangan

?Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian Mengubah Kematian Menjadi Optimisme (Jakarta:
Mizan Publika, 2015, 1.



bawah maupun atas, baik mempunyai jabatan tinggi semacam presiden maupun

para pemulung. Kematian selalu akan datang menghampirinya.

Namun, ada sebuah hal yang menarik tentang kematian. Menurut pandangan
masyarakat, orang-orang mempercayai bahwa ada salah satu jenis yang ia tidak
pernah mati, yakni wali Allah. Berdasar pada pengalaman mereka pribadi, ia
berani menyimpulkan bahwa para wali Allah itu mempunyai kekeramatan yang
tidak bisa dimiliki oleh manusia biasa. Seperti dapat di temui oleh orang yang
masih hidup. Hal ini pernah diceritakan oleh Gus Mus ketika di kunjungi oleh Gus
Dur. Waktu itu Gus Dur berpamitan pulang untuk menemui kakeknya, padahal

kakeknya sudah wafat berapa puluh tahun silam.

Ada anggapan bahwa para wali tetap hidup dalam kuburya seperti kehidupan
mereka di dunia. Para wali yang ahli tahajjud tetap tahajjud di alam kuburnya,
yang ahli tadarus Alquran tetap bertadarus Alquran seperti halnya saat ia hidup,
yang ahli silaturrahim kepada sesamanya tetap bersilaturrahim, dan amalan-
amalan baik yang lain. Hal ini merupakan sebagai kenikmatan yang mereka alami

di alam kubur.

Wali Allah selalu diberi keistemewaan atau karomah dari semasa ia hidup
hingga wafatnya. Kisah-kisah aneh yang mereka alami banyak ditemukan pada
buku-buku kewalian maupun dari cerita mulut ke mulut. Dikisahkan bahwa para
wali di tolong oleh Allah dari peristiwa-peristiwa, seperi terhindar dari
kecelakaan, musibah perampokan. Kejadian itu merupakan sebuah karunia

terbesar dari Allah untuk para kekasih-Nya.



Dalil yang diterangkan oleh para ulama maupun seringkali ditemukan pada
tempat-tempat pemakaman para wali atau para ulama adalah diantaranya ayat
yang menjelaskan tentang arwah syuhada. Difirmankan oleh Allah sesungguhnya
orang yang mati syahid tetap hidup di alam kuburnya. Firman tersebut tercantum

pada QS. Al-Bagarah 154:

(154) S5 ¥ 0 sl o Sl 0 oo 3 288 0 155 s

"Janganlah kamu sekalian mengatakan pada orang yang terbunuh di jalan
Allah. Sedangkan mereka merupakan orang-orang yang tetap hidup, namun kalian

semua tidak merasakannya."

Jika orang-orang yang berperang dijalan Allah atau para syuhada saja
mendapatkan karunia yakni masih diberi kehidupan di alam kuburnya, maka
orang-orang yang dekat dengan Allah yakni para wali serta para ulama pasti
memperoleh anugrah yang lebih agung lagi, sebab tingkatan dan posisi mereka

lebih tinggi.

Dalam beberapa kitab tafsir, dalam surah Al-Baqarah: 154 ditafsirkan
dengan syuhada. Penafsiran tentang syuhada’ tersebut dapat di jumpai dalam tafsir

al-Munir karya Wahbah Zuhaili:

Dan jangan katakan tentang orang-orang yang mati syahid dalam perjuangan dan jihad yang
murni dalam bahwa mereka mati: sebab mereka sebenarya hidup di dalam kuburan mereka, hidup
dengan tipe kehidupan yang khusus dan ciri-ciri yang spesial. Mereka diberi rezeki dengan suatu
cara yang hanya diketahui dengan Allah. Kita tidak dapat mengetahui hakikat kehdupan tersebut
dengan kasatmata kita, sebab itu adalah kehidupan ghaib, di alam lain, dan memiliki model yang
berbeda dari kehidupan dunia ini.3

3Wahbah Zuhaili, Tafsir AI-Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2014) juz 1, 300.



Sedangkan dalam tafsir al-Qurtubi karya Imam al-Qurtubi juga dijelaskan

bahwa:

“Menurut ayat ini, para syuhada yang tewas di medan peperangan masih hidup di sisi Allah
Swt, namun bukan berarti bahwa mereka akan tetap hidup bersama orang-orang yang masih hidup

di dunia. Hal ini ditunjukkan dalam firman Allah Swt g ¥ :S5"tetapi kamu tidak
menyadarinya.”*

Selain itu, dalam tafsir Fathul Qadir karya Imam as-Syaukani menyatakan
ayat al-Bagarah: 154 juga berkenaan tentang kematian syuhada’, seperti

dijelaskan berikut ini:

“Ayat ini turun pada saat Umair bin Al Hammam gugur dalam perang badar. Banyak hadis yang
menyatakan bahwa roh syuhada berada dalam rongga mulut burung-burung hijau yang memakan buah-
buahan surga, di antaranya hadis yang diriwayatkan dari Ka’b bin Malik secara marfu’ yang dikemukakan
oleh Ahmad At-Tirmidzi dan ia men-shahih-kannya, An-Nasai dan Ibnu Majah.”

Sebagaimana diketahui, bahwa di Indonesia jumlah makam wali sangat
banyak dengan berbagai tingkatannya. Para wali di Indonesia dikenal sebagai
nomor kedua setelah Hadramaut, Yaman. Selain makam para wali, juga
ditemukan kitab-kitab yang menulis biografi para wali di Timur Tengah, seperti
kitab Jami’ Karomatil Auilya’ karya Syaikh Yusuf An-Nabhani, Tadzkirotul
Auliya karya Fariduddin Attar, Hilyatul Auliya wa Thobaqotul Ashfiya’ karya
Abu Nuaim al-Asfahani, dan kitab-kitab lain yang membahas tentang kewalian.
Dalam literature asli Indonesia sendiri juga banyak ditemukan buku-buku yang
membahas tentang wali-wali yang ada di Indonesia seperti Fakta Baru Walisongo
karya Zainal Abidin bin Syamsuddin, Atlas Walisongo karya Agus Sunyoto,
Napak Tilas Auliya Sekilas Sejarah Wali Madura yang ditulis oleh Team Ziarah

al-Hikam Ponpes Tambakberas Jombang. Namun, buku-buku tersebut muncul

4 Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005) juz 1, 406-407.
SAsy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, (Jakarta, Pustaka Azzam, 2008) juz 1, 622



belakangan. Buku-buku yang membahas keseluruhan dan periode masa lampau
tidak tertulis. Padahal pada waktu itu, di Indonesia telah banyak hidup para wali.
Hal tersebut dikarenakan budaya tulis-menulis di tanah air belum meriah dan

semarak, hingga akhirnya tidak sempat terbubukan.

Dalam dunia para wali, terdapat beberapa tingkatan. Tingkatan wali tertinggi
dinamakan sebagai wali Quthbul Ghouts atau wali kutub. Wali tersebut hanya
dapat ditemukan satu kali atau hanya ada satu orang saja dalam satu periode. Wali
tertinggi tersebut di sebut sebagai Abdullah yang berarti hamba Allah. Wali yang
dibawahnya yakni dinamakan wali al-Imamaini yang artinya dua imam. Wali
tersebut merupakan sebagai pengganti wali kutub ketika ia wafat. Setelah
tingkatan wali al-Imamaini, tingkatan ketiga disebut sebagai wali al-Autad. Wali
tersebut berjumlah 4 orang. Ulama besar dalam figh yakni Imam Syafi’l disebut-
sebut sebagai pemimpin para wali al-Autad. Dibawah al-Autad terdapat wali al-
Abdal yang hanya berjumlah 7 orang. Pemaparan tingkatan-tingkatan tersebut

dapat dijumpai dalam kitab Jami’ Karomatil Auliya’.

Ulama dari bidang figh, yakni Imam Malik, pernah berkata tentang para wali
yakni bahwa “para arwah tersebut dapat bepergian ke mana saja mereka ingin”.
Para arwah tersebut tentu hanya arwah-arwah orang-orang pilihan saja. la

mendapat karunia yang berbeda dengan manusia biasa.

Kewalian merupakan salah satu dari sekian banyak konsep di dalam Islam.
Mereka adalah orang-orang yang dekat kepada Allah swt serta merupakan orang

yang dikasihi oleh-Nya. Karenanya, seorang wali mempunyai keistemewaan



khusus yang tidak diperoleh oleh manusia-manusia lain pada umumnya. Tetapi
ironisnya, banyak oknum-oknum dari zaman dahulu hingga sekarang yang
memperdayakan masyarakat awar dengan mengakui dirinya sebagai wali. Hal
tersebut mereka lakukan untuk tujuan yang pragmatis. Dalam hal ini, Alquran
dengan sangat jelas memaparkan bahwa yang dinamakan wali Allah adalah
mereka orang-orang yang selalu beriman, serta bertakwa kepada Allah swt. Dia

berfirman tentang para wali dalam surah Yunus: 62-64, yang artinya:

“Ingatlah, sungguh wali-wali Allah itu tiada kekhawatiran bagi mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. (yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka
selalu bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan
dalam kehidupan di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-

janji) Allah. Hal yang demikian itu merupakan kemenangan yang besar.”

Pada dasarnya, derajat kewalian merupakan amanat atau tugas yang bersifat
I[lahiyah. Mereka ialah orang-orang yang mencerminkan kepribadian seperti para
nabi dalam segala hal yang dikirim oleh Allah kepada seluruh manusia. Para wali
Allah selalu mempunyai tekad supaya amal ibadah mereka jangan sampai
memiliki kekurangan baik dalam gambaran fisik beribadah, terlebih dalam

gambaran niat dan laku ikhlas bagi ibadah yang diamalkannya.

Dalam surah Yunus: 62-64 diatas menjelaskan bahwa keilmuan atau
pengetahuan Allah yang menyeluruh kepada seluruh entitas. Sebelumnya, ia
memaparkan tentang orang-orang yang durhaka serta yang taat, dipaparkan pula

bahwa Allah memberikan anugrah berupa berbagai karunia kepada seluruh



manusia di dunia. Jika timbul pertanyaan, lalu bagaimana kesudahan bagi mereka
orang-orang yang taat serta yang durhaka di akhirat kelak. Tetapi hal tersebut
berbeda dengan wali Allah. Sehingga ketauhilah bahwa sesungguhnya wali-wali
Allah tidak ada ketakutan bagi mereka yakni keresahan hati tentang segala perkara
di masa yang akan datang dan tidak pula mereka bersedih hati tentang segala

perkara yang terjadi pada manusia yang lalu.

Para wali Allah ialah orang-orang yang telah beriman yaitu yang percaya
kepadaNya tanpa diliputi oleh rasa keraguan dari sejak dahulu hingga saat ini.
Mereka selalu bertakwa, mereka menggerakkan tubuhnya untuk dihiasi dengan
amal-amal shaleh setelah keimanan kepada Allah. Sehingga mereka dijauhkan

dari segala ancaman dan siksa Allah.

Berawal dari kasus Wali Allah tersebut, maka penelitian ini ingin
menelusuri  lebih  dalam  tentang  bagaimana  sebenarnya  Alquran
menginformasikan tentang hayat atau kehidupan Wali Allah, apakah mereka
benar-benar hidup meskipun ruhnya telah berpisah dari jasadnya. Selain itu
penelitian ini juga ingin menjadi argumen kepada mereka yang enggan menerima

tentang keistimewaan para Wali Allah.

Dalam penelitian ini, penulis memilih Tafsir Imam al-Thabari sebagai
rujukan untuk mengungkap lebih dalam bagaimana status kematian Wali Allah.
Kitab tersebut merupakan jenis kitab tafsir yang menggunakan tafsir bi Al-
Ma’tsur yakni merujuk kepada Alquran dengan Alquran, Alquran dan Hadis,

Alquran dan Atsar para sahabat. Oleh karnanya, eksistensi kematian Wali Allah



ingin penulis teliti dari segi ucapan Alquran sendiri, Nabi Muhammad dan para
sahabat. Hal ini bertujuan untuk menghindari penafsiran-penafsiran yang tidak

lagi merujuk kepada tiga alat untuk menafsiran Alquran.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, ruang lingkup penelitian ini

diindentifikasi sebagai berikut :

1.Apa yang dimaksud dengan Wali Allah?

3. Bagaimana jenis dan macam-macam Wali Allah?

4. Bagaimana Alquran menginformasikan tentang Wali Allah?

5. Bagaimana Kematian Wali Allah dalam Alquran?

Penjelasan mengenai Wali Allah sangatlah luas serta bermacam-macam,
maka agar pembahasan lebih fokus, maka dalam pembahasan ini akan lebih
mengkerucut mengkaji tentang kematian Wali Allah perspektif Imam al-Thabari
dalam ayat-ayat tentang kematian Wali Allah dalam kitab Jam’ul Bayan An

Ta’wil Ayatil Quran.

. Rumusan Masalah

Dari identifikasi serta batasan masalah yang telah disebutkan sebelumnya,
maka berikut ini merupakan rumusan masalah yakni, antara lain:
1. Bagaimana tinjauan umum tentang Wali Allah dalam Islam?
2. Bagaimana Hayat Wali Allah dalam Tafsir Jamul Bayan An Ta’wil Ayatil

Quran?
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D. Tujuan Penelitian
1. Memaparkan tentang tinjauan umum tentang Wali Allah dalam Islam.
2. Menjelaskan bagaimana Hayat Wali Allah dalam Tafsir Jamul Bayan An
Ta’wil Ayatil Quran.

E. Kegunaan Penelitian

Setelah penelitian ini selesai dengan melalui beberapa pembahasan dan
analisis yang mendalam dan telah menghasilkan beberapa kesimpulan, diharapkan
hasil penelitian ini dapat berguna sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Sebagai wacana ilmiah. Khususnya dalam pendidikan islam, sehingga
dapat menambah Khazanah pengetahuan tentang kajian okultisme dalam tafsir
Taj al muslimin serta dapat memberikan manfaat untuk pengembangan penelitian
yang sejenis.

2. Secara praktis

Sebagai motivasi untuk penilitian yang serupa yang berhubungan dengan
okultisme, dan dapat menambah wawasan, pemahaman kepada masyarakat islam
dari hasil penelitian ini bisa di gunakan sebagai rujukan peneletian selanjutnya.

F. Kerangka Teori

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah Teori Maudhui tokoh milik
Abdul Mustagim. Penelitian tokoh model tersebut yakni membahas konsep tokoh

yang dimiliki oleh tokoh tersebut. Maka dalam hal ini, peneliti ingin mengungkap
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tentang kematian Wali Allah perspektif Imam Al-Thabari dalam Tafsir Jamul

Bayan An Ayatil Quran.

. Telaah Pustaka

Dari telaah pustaka ini menjadi salah satu acuan dalam menentukan
penelitian yang akan diteliti. Sehingga dapat memperkaya teori yang di gunakan
dalam mengkaji sebuah penelitian. Dalam penelitian tentang okultisme penulis
belum menemukan pembahasan yang sama dalam kitab tafsir Taj al Muslimin.

Berikut penelitian yang di pandang terkait, yakni :

1. Kematian dalam Pandangan Nizam ad-Din al-Naisaburi dalam Kitab Garaib
al-Qur'an wa Ragaib al-Furqan, oleh Achmad Rifa’i Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta. Penelitian ini membahas tentang kematian secara umum dalam
pandangan Nizam ad-Din al-Naisaburi. Dalam penelitian ini memaparkan
bahwa kematian tidak hanya beruapa jisim dan ruh, tetapi kematian juga dapat
berbentuk perbuatan buruk. Tiap orang yang berbuat keburuan maka ia dapat
dikatakan ia telah mati. Hal ini juga mendukung kebenaran pendapat bahwa
adanya itu seperti tidak ada.

2. Kematian Perspektif Kitab Haqaiq Al-Tafsir oleh Hilman Mulyana Uin Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian ini juga mengungkap kematian secara
umum didalam tafsir Hagaiq al-Tafsir. Dalam penelitian ini di ungkap bahwa
hakikat kematian juga dapat berbentuk kefanaan, selain itu tidur juga termasuk
salah satu jenis kematian. Untuk menghadapi kematian, perbuatan yang paling

tepat adalah melakukan segala ibadah dengan Istiqomah.
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H. Metodologi Penelitian

Untuk mencari kebenaran yang objektif, maka di perlukan riset ilmiah.

Agar terealisasikan maka peneliti harus mempunyai metodologi penelitian. Maka

dari itu metodologi merupakan suatu rangkaian proses dan prosedur yang harus

ditempuh dulu oleh seorang peneliti, agar sampai pada kesimpulan yang benar

bagaimana riset yang dilakukan.® Adapun langka-langkah yang dilakukan ialah:

1.

2.

Metode Penelitian

Metode penelitian dimaksudkan sebagai penentu dari logika
penyusunan isi penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan metode
deduktif, di mana dilakukan proses yang bermula dengan penjabaran tentang

hal-hal umum yang kemudian menjurus ke hal yang lebih khusus.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan sebuah metode
penelitian yang menghasilkan data deskriptis baik beruapa tulisan, ucapan dan
perilaku manusia yang diamati. Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian
yang memecahkan masalahnya dengan menggunkana data empiris.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari Alquran

secara langsung ataupun digital, dan kajian kepustakaan tertulis seperti kitab,

®Abdul Mustaqim, Metode Penelitihan Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2015), 5.
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buku ilmiah dan referensi tertulis lainnya. Atau literatur yang berbentuk digital

seperti kitab PDF atau jurnal-jurnal.

Dilihat dari jenis sumber data, dapat dikelompokkan menjadi dua jenis

sumber data, yaitu:

a. Sumber data primer. Sumber data primer merupakan rujukan utama dalam
penelitian ini, pada penelitian kali ini sumber data primer yang digunakan

adalah kitab Tafsir Jamul Bayan An Tawil Ayatin Quran.

b. Sumber data sekunder. Yaitu sumber data pendukung atau sebagai penguat
dari sumber data primer. Selain itu, artikel dan literatur-literatur lain yang
mempunyai relevansi terhadap penelitian juga menjadi rujukan penting

dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode dokumentasi, yaitu mencari data dan mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, skripsi, buku, dan sebagainya.

5. Metode Analisis Data

Langkah dasar dalam menganalisis data adalah mengumpulkan
data-data yang dibutukan, kemudian selanjutnya melakukan pembahasan
terhadap data-data tersebut. Metode pembahasan yang diterapkan dalam
anilisis ini adalah metode deskriptif analitik. Metode deskriptif analitik

merupakan  langkah-langkah  sistematis yang  dilakukan  untuk
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mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok permasalahan.
Jadi kesimpulannya adalah skripsi ini adalah hasil dari rujukan yang
diperoleh dengan mengumpulkan data, memproses, menyusun kemudian

menganalisa.

I. Sistematika Pembahasan

Berikut sketsa sistematika kerangka penelitian dari masing-masing bab

untuk mempermudah pada tahap penyusunan skripsi:

Bab pertama berisi pendahuluan, latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka,

metodologi penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua yakni tinjauan umum tentang wali allah dalam islam, yang
berisi subab definisi wali allah, macam-macam wali allah, dalil-dalil hadis tentang
wali allah, dalil-dalil alquran tentang wali allah, fenomena wali-wali allah di

Indonesia.

Bab ketiga berisi profil ibnu jarir at-thabari dan tafsir jami’ul bayan ‘an ay
ayatil quran, yaitu meliputi riwayat hidup, karir pendidikan, masa belajar, guru-
guru dan murid, karya-karya. sekaligus membahas profil tafsir jami’ul bayan ‘an
ay ayatil quran meliputi metode dan corak penafsiran, latar belakang penulisan
tafsir, karakteristik tafsir, sumber penafsiran, metode dan corak penafsiran,

sistematika penulisan tafsir.

Bab keempat yaitu pokok pembahasan yakni hayat wali dalam tafsir

jami’ul bayan ‘an ay ayatil quran yang berisi analisis hayat wali dalam surat al-
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baqarah: 54 dan ali imran: 169, rekonstruksi pemaknaan fi sabilillah, bentuk-
bentuk kematian wali, relevansi penafsiran ibnu jarir terhadap wali-wali allah di

indonesia, peneguhan eksistensi para wali, tradisi mendoakan para wali.

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran penulis.



BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG KEHIDUPAN SETELAH KEMATIAN

DAN WALI ALLAH DALAM AL-QURAN

A. Konsep Kehidupan Setelah Kematian
1. Fase Kehidupan dan Kematian

Setiap manusia memiliki beberapa fase dalam perjalanan kehidupannya.
Fase pertama ialah fase yang tidak dapat disebut apapun. Dalam fase ini,
badan manusia tersebut masih terurai dalam tanah dan jiwanya belum
dibentuk bahkan ruhnya juga belum ditiup oleh Allah. Fase ini
menggambarkan bahwa sebenarnya manusia belum ada, sebab belum
diciptakan secara sempurna.” Pada QS. al-Insan 1-2 diterangkan sebagai

berikut:

e Sy s ) (1) 538506 &2 30T A0 6 B 0l o ST ks

“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia saat itu belum
merupakan sesuatu yang dapat disebut. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
setetes mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya, dengan sebab itu Kami jadikan
Dia mendengar dan melihat”.

Ayat ini menjelaskan keadaan manusia dalam fase pertama. Pada fase ini,
manusia belum bisa disebut apapun, sebab sel manusia masih berupa tetes
mani ata ovum yang belum bercampur. Ketika sudah bercampur berarti telah

terjadi konsepsi alias proses penciptaan.

7 Agus Mustofa, Tidak Ada Azab Kubur (Jawa Timur: PT. Padang Mahsyar, 2004)

16
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Fase kedua terjadi saat manusia telah diciptakan dari tanah dan
disempurnakan bentuk-bentuk serta ditiupkan ruh oleh Allah. Pada fase ini,
manusia telah disebut sebagai ciptaan yang telah disempurnakan. Setelah
mengalami kesempurnaan tersebut, manusia jatuh pada fase yang ketiga yakni
fase berada didunia. Pada fase ini, manusia mengalami ujian seperti yang telah
dikehendaki oleh Tuhan.

Pada fase ini juga dinamakan fase amalan. Artinya, manusia dapat
menuai buah dari amal-amal yang dilakukan pada fase ini. Seperti dalam hal
harta benda. Janganlah kita gunakan untuk kepentingan sendiri. Kita
sebaiknya harus banyak menolong orang lain misalnya orang-orang miskin,
anak-anak yatim piatu dan orang yang membutuhkan. Kebutuhan
pembangungan tempat-tempat pendidikan, tempat-tempat ibadah dan
sebagainya. Maka kita melihat orang memiliki harta benda adalah orang yang
lebih utama dibandingkan dengan orang-orang yang tidak berharta. Ia
mempunyai peluang lebih besar untuk beramal kebajikan. Sebab itu, Islam
mendorong umatnya untuk memiliki harta yang banyak, agar kelak di akhirat
mendapat pahala yang lebih banyak. Hal ini dijelaskan dalam Alquran, yakni

QS. al-Baqgarah 261:

P’ A
(]

“Lﬂmdfd&cw ke M&‘&Méa;,, qud.uxy
(261) 1 2ots D05 225 220 Caelad g 25

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya
di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-
tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.



18

Selain dari segi tolong-menolong. Seorang muslim juga diperintahkan
untuk berilmu sebanyak-banyaknya. [lmu itu akan bermanfaat buat dirinya dalam
mendekatkan diri kepada Allah, memperoleh ridla-Nya, di dunia maupun di
akhirat. Dengan kata lain umat Islam didorong dan dimotivasi untuk memiliki
ilmu yang tinggi. Segala macam ilmu yang bermanfaat buat manusia, agar kita
hidup pada fase ketiga ini dengan aman, tentram, sejahtera, adil, makmur dalam

keridloan Allah swt.

2. Alam Barzakh

Setelah batas usia manusia hidup di dunia, atau yang lebih sering kita
sebut dengan kematian. Manusia berpindah ke fase berikutnya, yakni fase

keempat yaitu Alam Barzakh.

Pada fase ini, kematian merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab
yakni al-maut. Kata tersebut memiliki kesinambungan kepada organ tubuh
manusia yakni panca indra dan akal. Kesinambungan tersebut memberikan
sebuah makna yakni merupakan sebuah kematian apabila kekuatan dan
kemampuan seseorang untuk hidup telah hilang. Keadaan tersebut serupa
dengan seorang manusia yang telah hilang sejumlah orga tubuhnya sehingga
menyebabkan ia tak lagi dapat merasakan atau memandang sesuatu. Kematian
merupakan kata yang berlawanan dengan kehidupan (al-hayah) atau dalam
penelitian ini, penulis memakai kata hayat sebagai sinonimnya. Kedua kata

tersebut didalam Alquran diterangkan, tepatnya pada QS. al-Mulk: 2 yang
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mengatakan bahwa kehidupan dan kematian merupakan ciptaan Allah. Tetapi,
kedua kata tersebut memiliki keterkaitan kepada kedudukan dan manifestasi

roh.®

Kehidupan manusia dapat terjadi disebabkan oleh ruh yang masih menyatu
dengan tubuhnya. Apabila keduanya berpisah dan tidak kembali lagi, maka
dapat disebut ia berada pada posisi mati. Patut diketahui, terkadang ruh atau
jiwa yang meninggalkan tubuhnya hanya sementara waktu, yang kemudian
akan kembali lagi. Tetapi, ketika ruh telah benar-benar meninggalkan
tubuhnya, baik sementara atau selamanya, bukan merupakan kemauan jasad
dan ruh tersebut. Penyatuan kedua entitas tersebut sepenuhnya ialah hak

preogratif Allah. Dalam hal ini, Allah berfirman pada QS. al-Zumar 42:

S wle ’*Q\M@uddég\j G e i) G55

(42) 55845 238 b &S & &y e 1+f ) s L

”Allah memegang jiwa orang ketika matinya dan memegang jiwa orang yang belum mati
di waktu tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa orang yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia
melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir.”

Kematian merupakan fase keempat setelah kita melalui hidup di dunia.
Semua orang pasti akan mengalami fase ini. Dan mengalami bagaimana
kedahsyatan rasa sakit saat waktu kematian menghampirinya. Allah berfirman

pada QS. Ali Imran 185:

8 Umar Latif, “Konsep Mati dan Hidup dalam Islam”, dalam Junal al-Bayan, Vol. 22, No. 34 (Juli-
Desember 2016), 30.
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati, dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah
disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam Surga,
maka sungguh ia telah beruntung, Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan.”

Allah telah menggariskan batas waktu atas kematian manusia, yakni ajal
yang akan menjemputnya. Para manusia tidak dapat untuk menyegerakan dan
memperlambatnya. Dia juga telah menjadikan bahwa kematian merupakan sebuah
fase yang pasti ditemui oleh manusia, meskipun ia seorang Presiden, Menteri
bahkan Nabi sekalipun akan merasakan kematian.

Setelah kematian mendatangi manusia, maka ia berada pada alam yang
berbeda yakni alam Barzakh. Yakni sebuah alam penantian sebelum kita menuju
kepada fase selanjutnya.” Namun, perlu diketahui bahwa alam kubur juga masih
menjadi perdebatan dikalangan ulama tentang ada atau tidak ada. Sebagian
kelompok beranggapan bahwa kehidupan hanya berada pada batas dunia saja dan
tidak ada kehidupan setelahnya. Adapun sebagian yang lain, berpendapat bahwa
ada kehidupan setelah kematian. Tetapi dalam hal ini, terdapat yang masih
menjadi tanda tanya tentang alam barzakh dan alam akhirat.

Alquran telah menjelaskan tentang adanya alam barzakh. Pada konteks ini,
keterangan tersebut berbentuk kisah seorang manusia yang telah mati namun ia

ingin kembali ke dunia untuk memperbaiki amal perbuatannya. Tetapi, Allah

° Ali Muhammad al-Sha’labi, Iman Kepada Hari Akhir (Jakarta: Ummul Qura, 2014), 83.
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menjelaskan pada kalimat selanjutnya bahwa permintaan tersebut tidak dapat
diwujudkan sebab terdapat sekat antara dua alam tersebut yakni barzakhun

(pembatas). Keterangan ini terdapat pada QS. al-MU’minun 99-100:

°
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“(Demikianlah keadaan orang kafir), hingga jika datang kematian kepada seseorang diantara
mereka, la berkata “Ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke kehidupan dunia) agar aku dapat berbuat
amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalakn. Allah menjawab: Sekali-kali tidak.
Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan dihadapan mereka ada dinding
samapi hari mereka dibangkitkan.”

Tentang adanya alam barzakh ini, Alquran dan Hadis mengungkapkannya,
yakni kehidupan yang berbeda dengan yang telah dialami dan dirasakan oleh
manusia di dunia. Allah menjadikan beberapa tempat tinggal bagi para manusia,
yakni tempat tinggal di dunia (dar al-dunya), tempat tinggal di alam barzakh (dar
al-barzakh), dan tempat tinggal di akhirat (dar al-qarar). Juga Allah telah
menetapkan imbalan khusus atas alam-alam yang telah disebutkan tersebut.'”

Kehidupan yang terjadi di alam ini, yakni alam Barzakh tidak dapat kita
pahami sebagai kehidupan kedua telah kematian datang. Hal ini disebabkan oleh
alam pembatas bagi para ruh yang telah terpisah dari tubuhnya. Ruh tersebut tidak
dapat untuk naik ke langit ataupun turun ke bumi. Allah telah menjadikan bahwa
manusia menempati tempat tinggal yang pertama ialah pada perut ibunya, yang
kedua pada kehidupan dunia, tempat tinggal ketiganya ialah alam kubur dan yang

terakhir ialah alam akhirat.!!

10 1pid, 89.
""Maulana Muhammad Islam, Rahasia Setelah Kematian (Jakarta: PT. Citra Media, 2007), 64.
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Pada alam Barzakh ini pula, perdebatan mengenai ada tidaknya azab kubur
masih belum bisa diselesaikan. Banyak para ulama yang menukil dari Alquran
maupun hadis tentang adanya azab pada alam barzakh atau alam kubur. Seperti
dalam QS. al-Taubah 101 yang dijelaskan oleh Agus Mustofa bahwa siksa dua
kali pada ayat tersebut ialah siksa dunia dan siksa kubut. Tetapi, menurutnya,
pendapat ini merupakan pendapat yang spekulatif, sebab tidak ada kepastian dan
kejelasan sama sekali, tentnag siksa dua kali tersebut. Terlebih lagi tidak ada ayat
lain yang menjelaskannya secara terperinci.

. Definisi dan Konsep Wali Allah

Para wali Allah merupakan hamba-hamba Allah yang hakiki. Ia selalu
mentaati perintah serta ikhlas dalam mencari ridlaNya.!? Para wali adalah mereka
para hamba yang beriman serta bertakwa yakni menjalankan perintah dan

menjauhi larangan. Definisi tersebut terdapat dalam QS. Yunus 62-63:

“Sesungguhnya para wali Allah itu, tiada kekhawatiran bagi mereka serta tidak (pula) mereka bersedih hati.

Mereka adalah orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa.” (QS. Yunus: 62-63)

Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rukun pertama yang dimiliki
oleh seorang wali adalah iman. Kedua adalah takwa. Dengan kedua rukun tersebut
menjadikan keluasan bagi orang-orang yang menginginkan dirinya menjadi wali Allah.
Dari ayat tersebut bisa disimpulkan bahwa rukun pertama yang harus dimiliki
seorang wali Allah adalah iman kepada Allah. Adapaun rukun kedua adalah

takwa.

12Syaikh Abdul Aziz Ad-Darini, Terapi Menyucikan Hati: Kunci-Kunci Mendekatkan Diri Kepada
Allah (Bandung: Mizan, 2008)
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Hingga akhirnya, terbukalah tirai kewalian secara lebih luas. Seseorang
dapat mempunyai harapan atas kehidupan yang berada di bawah naungan,
ketenangan serta penjagaan Allah. Setelah itu, seseorang dapat naik pada tangga
ketaatan serta keikhlasan hingga berada pada tingkatan umat-umat nabi
Muhammad yang di bagi menjadi tiga golongan, seperti yang telah diterangkan

dalam firmanNya QS. Fathir 32:

“Kitab itu kami wariskan pada orang-orang pilihan kami diantara para
hamba-hamba, lalu dari mereka ada golongan yang menganiaya diri mereka
sendiri, ada yang berada pada pertengahan, serta ada yang lebih dahulu berbuat

kebaikan dengan izin Allah. Itu adalah sebuah karunia yang besar.”

Makna dari golongan yang menganiaya diri mereka sendiri ialah orang-
orang yang selalu berbuat dosa. Sedang makna dari yang berada pada pertengahan
ialah orang-orang yang melaksanakan kewajibannya serta menjauh dari hal-hal
yang diharamkan. la merupakan wali-wali Allah yang berada pada tingkatan yang
rendang. Yang terakhir, yakni yang lebih dulu berbuat kebaikan artinya orang-
orang yang berbuat ketaatan, melaksanakan kewajiban serta sunnah, dan juga
menjauhi dari perbuatan yang haram dan makruh. Orang-orang tersebut

merupakan tingkat yang paling tinggi dari tingkatan wali-wali Allah.

Para wali Allah yang berada pada tingkatan yang paling utama ialah para
nabi dan para rasul. Mereka merupakan orang-orang yang ma’shum atau terjaga

dari seluruh dosa serta kesalahan. Mereka juga mendapat bantuan dan karunia dari
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Allah yang berupa mu jizat atau kemampuan yang tidak dapat dinalar oleh para

manusia.

Setelah para nabi dan para rasul, tingkatan selanjutnya diisi oleh para
sahabat Rasul yang kehidupannya selalu mengamalkan ajaran-ajaran Alquran dan
Hadis Nabi. Selain dari kalangan mereka, orang-orang yang datang setelah masa
mereka hingga masa sekarang yang tetap mempunyai beberapa sifat yang

dijelaskan seperti diatas.!?

Wali merupakan kata yang terdiri dari 4 huruf saja, yakni huru w, a, 1, dan
1. Kata tersebut di telinga masyarakat kita yaitu Indonesia sudah tidak asing lagi.

Terlebih, kata tersebut dijadikan sebuah nama salah satu grup band di Indonesia.'*

Meski kata wali tersebut terdiri dari 4 huruf yang sangat pendek, namun 4
kata tersebut merupakan sebuah kata yang sakral. Kata tersebut memiliki makna
dan derajat yang istimewa. Yang demikian itu, dapat terlihat ketika 4 huruf
tersebut diucapkan oleh seorang muslim. Maka hal yang muncul dalam pikiran
para pendengernya adalah seseorang yang mempunyai kesaktian, keanehan,

digdaya atau kedudukan yang luar biasa.

Dalam kasus kehiduapan di masyakat, kata wali atau orang-orang yang di
beri anugerah wali merupakan suatu penghargaan yang bernilai tinggi. Terdapat
sebuah pandangan di kalangan masyarakat, bahwa orang-orang yang telah

mencapai tingkatan atau taraf kewalian maka seluruh ucapannya mempunyai nilai

13 Musthafa Dieb al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, Al-Wafi: Syarah hadis Arba’in Imam an-
Nawawi, (Jakarta: Qisthi Press, 2014), 352.
“Chandra Utama, Lentera Para wali, (T.t.p: Guepedia, th), 9.
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sakral, yang harus di taati. Ucapannya diumpamakan sebagai titah raja yang wajib

ditaati. Meski perintah tersebut menyalahi syariat yang berlaku dalam agama.

Pada kesempatan ini, penjelasan mengenai kewalian bukan bermaksud
untuk merendahkan suatu pendapat atau derajat orang-orang yang mempunyai
pandangan seperti dijelaskan di atas. Yang harus kita ingatkan adalah mengenai
harapan bahwa kita sama-sama belajar dari Alquran dan Hadis serta mencoba
belajar dari wali Allah yang sungguh-sungguh wali Allah, yang ‘alim dari masa ke

masa.

Penjelasan di atas merupakan kasus yang terjadi dalam masyarakat.
Terlepas dari anggapan benar atau salah, kasus yang terjadi ialah jika kita
menemukan seseorang yang memiliki kepribadian aneh, mempunyai indra
keenam, terlebih lagi seorang tersebut adalah seorang kyai, maka secara otomatis

sebutan wali akan disematkan kepadanya.

Untuk menelusuri lebih jauh tentang asumsi dan anggapan tersebut. Kita
perlu mengembalikannya pada syariat Islam yang ada. Apakah tidak melanggar

atau justru jauh menyimpang dari ajaran Islam yang telah di ajarkan.
Dalam pandangan agama Islam, wali terbagi menjadi dua jenis, yakni'>:

1. Wali Allah atau waliyullah ialah orang yang sungguh-sungguh memperoleh
keridloan, anugrah, rahmat serta derajat yang tinggih di hadapan Allah. Ia

memperoleh sebuah kelebihan yang diberikan langsung oleh Allah.

BIbid, 13.
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2. Wali Setan ialah orang yang memperoleh kekuatan atau kesaktian yang
berasal dari Iblis maupun Jin. Orang tersebut lekat kepada ajakan yang
mengarah pada keburukan yang membuat kerusukan pada syariat, selain itu ia

juga mengajak pada perbuatan yang ditentang oleh agama.

Pembahasan tentang wali Allah merupakan pembahasan yang rumit karena
pembahasannya yang sulit dinalar. Meski rumit namun menarik untuk dibahas
lebih dalam. Jalaluddin Rumi pernah mengatakan bahwa barang siapa yang ingin
bertempat pada tempat yang dekat Allah serta membersamaiNya dan merasakan
kedamaian maka ia harus duduk bersama dengan para Wali Allah yang
mempunyai derajat kekasih Allah. Sebab jika seorang kekasih duduk bersama
kekasihnya, maka ia akan mendapati ucapan dan ribuan bacaan-bacaan rahasia di

hari.

Hal tersebut tentu hanya dapat dilaksanakan bagi orang-orang yang dapat
langsung bersua dengan wali Allah. Namun, bagi orang-orang yang tak dapat
bertemu ia tidak akan bisa merasakan kedamaian. Sebab, pada zaman sekarang
para wali Allah disembunyikan keberadaannya oleh Allah. Terlebih, seseorang
yang hanya dapat bertemu dengan wali setan. Maka ia tidak akan mendapati hal

apapun selain kebohongan serta kemusyrikan.

Seperti yang telah dipaparkan di atas, para wali terbagi menjadi dua jenis
yakni wali Allah dan wali setan. Keduanya merupakan satu hal yang saling
berkait-kelindan. Seperti halnya pada filsafat China yakni yin dan yang. Keduanya

tidak ada yang mengetahui mengenai keberadaannya apakah hingga hari kiamat
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atau tidak. Jadi dapat disimpulkan bahwa jika ada sebuah keburukan di sebuah
tempat maka terdapat pula di tempat tersebut seseorang yang menegakkan
kebaikan. Pada intinya, tidak ada sebuah penyakit yang Allah turunkan kecuali
beserta obatnya. Itulah salah satu tanda kebesaran Allah sebagai Tuhan dari
seluruh alam. Jika ada tuhan di alam raya ini tentulah Allah sebagai tuhannya.

Sebab dia adalah maha tunggal sedang makhluknya berpasang-pasangan.

Fenomena tersebut merupakan sebuah tanda bagi manusia-manusia yang
berpikir. Diceritakan oleh ulama pembaharu Islam, yakni Imam al-Ghazali: Ada
seorang wali yang bernama Amiya. Ia berusia 6 tahun. Yang ia lakukan dari hari
ke hari ialah menghitung usia hidupnya dan ia mendapati bahwa jumlah usianya
adalah 21.600 hari. Kemudian ia berkata pada dirinya sendiri “Celakalah aku,
seumapa aku berbuat dosa di tiap harinya. Bagaimana aku dapat berlari dari beban
dosa 21.000 dosa. Ia lalu mencekik lehernya kemudian jatuh ke tanah. Setelah
kejadian tersebut, orang-orang mendatangi dan ingin membangunkannya, namun

ternyata ia didapati telah meninggal dunia.”

Dari cerita di atas merupakan kisah yang dapat memberikan kita
pengetahuan tentang perbedaan antara wali Allah dan wali Setan. Wali Allah
merupakan seseorang yang sangat taku pada dosa hingga dalam hidupnya selalu
dia habiskan sebagai perenungan dan berdzikir terhadap seluruh perbuatan yang
telah ia kerjakan. Sedangkan wali setan, adalah sebaliknya. Ia tidak takut kepada
dosa yang telah ia perbuat. la merasa senang jika dimanjakan oleh kegerlapan
dunia serta selalu menyembah pada hawa nafsu. Dan sungguh ingatlah, bahwa

setan ialah musuh dari leluhur kita yakni Adam. Dan ia telah berjanji akan
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menjerumuskan anak keturunan bani Adam. Maka berhati-hatilah terhadap bujuk

rayunya.

Dalam kitab A’lam al-Sunnah al-Manshurah'®, Imam Syafii berkata bahwa
apabila kalian menemukan seseorang yang dapat berjalan di atas air ataupun dapat
terbang di udara bebas, maka jangan mempercai serta jangan tertipu olehnya
hingga kalian mengerti bagaimana hidupnya, apakah ia mengikuti ajaran-ajaran
Rasulullah. Maka jika amalan-amalannya sesuai ajaran yang di ajarkan al-Sunnah
maka ia benar-benar wali Allah, tetapi jika ia menyimpang dari ajaran-ajaran yang

di ajarkan oleh Nabi maka ia pasti merupakan wali Setan.

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa Imam Syafii menyuruh
kepada kita agar berhati-hati serta selalu mencari-cari tentang sebuah kebenaran,
jangan mudah cepat percaya. Dalam mencari kebenaran tersebut Imam Syafii
mengukur kepada syariat yang telah di ajarkan oleh Rasulullah. Jika ia sesuai
syariat maka ia benar wali Allah, jika tidak maka ia adalah wali setan. Maka
sebagai manusia yang dikaruniai akal pikiran sepatutnya tiap orang dapat selalu

mencari kebenaran lewat ilmu-ilmu pengetahuan yang telah diajarkan.

Dalam sebuah cerita dikisahkan bahwa terdapat dua orang, yang satu
merupakan seorang yang ahli ilmu namun ia tidak pernah melakukan ibadah
sedangkan yang lainnya ialah orang yang tidak memiliki ilmu namun ia sangat

tekun melakukan ibadah.

1$]bid, 15.
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Lalu, kedua orang tersebut di uji oleh seseorang tentang berapa ukuran
kejahatan kedua orang tersebut. Kemudian, si penguji menghampiri kedua orang
tersebut dengan memakai pakaian yang mewah. Dia berbicata kepada orang yang
ahli beribadah “Wahai hambaku, aku telah memberi ampunan terhadap seluruh
dosa-dosamu. Maka mulai saat ini engkau tidak perlu lagi beribadah lagi.”
Seorang ahli ibadah tersebut lalu menjawabnya “Oh, hal itulah yang ku harap-

harapkan darimu wahai Tuhanku.”

Ahli ibadah tersebut menyangka bahwa si penguji ialah sebagai Tuhan,
sebab ia tidak mempunyai ilmu tentang sifat-sifat yang dimiliki oleh Tuhannya.
Setelah itu, seorang penguji menghampiri seorang yang berilmu namun tidak rajin
beribadah yang saat itu sedang meminum sebuah arak. Si penguji mengatakan
“Wahai manusia, Tuhanmu akan memberi ampunan atas dosa-dosamu”. Lalu, si
peminum arak tersebut menjawab dengan penuh kegeraman, “Kurang ajar!

(sambil mencabut pedang yang dibawa), engkau kira aku tidak tahu Tuhan.”

Dari kisah yang dipaparkan di atas, maka dapat diambil sebuah
pembelajaran tentang sebuah ilmu. la merupakan pegangan dalam membedakan
antara jalan kebenaran dan jalan kesesatan. Dengan ilmu seseorang dapat
mengetahui yang mana jalan kebenaran yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw
serta ditunjukkan oleh para waliNya. Dan yang mana jalan yang mengarah kepada
kesesatan yang di bimbing oleh para wali setan. Janganlah menjadi seseorang
yang seperti ahli ibadah serta ahli ilmu di atas. Yang satu sebagai seorang yang

mudah di tipu, yang satunya tidak dapat menjalanakan serta mengamalkan ilmu
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yang ia miliki. Tapi jadilah seseorang yang memiliki ilmu serta tekun dalam

beribadah.

Untuk membedakan antara wali-wali Allah dan wali setan merupakan
perkara yang tidak mudah. Sebab, orang-orang awampun juga sama-sama
mempunyai karomah atau sebuah kelebihan yang berasal dari sumber yang
berbeda-beda. Namun, disitulah terletak betapa pentingnya kita mengetahui
tentang wali Allah agar kita tidak salah dalam menjalani kehidupan. Bukankah
hidup sudah susah, terlebih lagi menjadikannya ia susah untuk kedua kali. Hingga
nanti ketika mendapati sebuah jalan salah yakni mengikuti para wali setan maka

akan berujung pada pembalasan kelak di akhirat.

Dalam bahasa Arab kata wali berarti seorang yang dipercayai, dapat juga
berarti pelindung, namun pada umumnya bermakna teman Allah yakni dalam
kalimat waliyullah. Secara /ughowi, wali adalah berasal dari kata al-wilayah yang
mempunyai makna suatu kekuasaan atau daerah. Hal tersebut seperti yang

dipaparkan oleh Ibn Sikkit. Wali juga dapat bermakna pertolongan.

Adapun secara istilah menurut sebagian dari ulama-ulama Ahlusunnah,
wali adalah seorang yang mempunyai iman serta ketakwaan namun ia bukanlah
seorang nabi. Ulama yang lainnya juga mempunyai pandangan bahwa seluruh
orang yang beriman juga bertakwa ia dapat disebut wali Allah. Namun, wali Allah
yang paling mulia diantara para wali adalah para nabi serta para rasul, dan yang
lebih utama lagi dari wali-wali itu adalah para rasul yang termasuk dalam ulul

azmi, sedang yang paling utama dari wali ulul azmi adalah Nabi Muhammad saw.
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Jadi, dapat di pahami bahwa dalam kalangan para wali mempunyai perbedaan
serta tingkatan-tingkatan, hal tersebut diukur dari keimanan mereka. Dari
tingkatan tersebut juga mempunyai tingkat yang berbeda dalam kedekatan kepada

Allah.

Wali, wilayah, wala, maula, serta awla diambil dari akar kata yang sama
yaitu wala. Kata tersebut banyak dipakai dalam Alquran. Ditemukan ada 124 kata
benda dan terdapat pada 112 tempat dalam bentuk kata kerja. Jadi, sangat wajar
jika derajat kewalian itu merupakan gelar yang sangat sakral serta di hormat para
masyarakat dikarenan kata tersebut sering sekali disebut oleh Alquran. Begitu
tinggi kedudukannya, menjadi kewajiban kita untuk mengikuti langkah-

langkahnya hingga mengantarkan kita pada perolehan jaminan dari Allah.!”

Dalam Alquran, Allah berfirman dalam QS. at-Thalaq 3:

% .. 0% 5/‘”3 ] ‘: o - PE ] 1- g“// o - or Wf A o, o ?'.a//
A as 38 o8 Jod O Ans 585 B LB 0S5 g S Y S 0 B3

(3) 535 5%

“Dan Allah memberikan rizki dari jalan yang tidak disangka-sangkanya. Barangsiapa bertawakkal kepada
Allah maka Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi

tiap-tiap sesuatu.”

Allah juga berfirman dalam hadis Qudsi yang disampaikan nabi:

Barang siapa yang sibuk dalam berdzikir mengingatku, hingga ia terlupa

untuk meminta padaku. Maka ia akan kuberi sebaik-baik permintaan”.

Ibid, 18.
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Penjelasan-penjelasan diatas memberikan kita pemahaman bahwa wali
Allah adalah seseorang yang apabila kita memandangnya maka akan memberi kita
rasa cinta kepada Allah serta rasul. Para wali Allah tidak pernah meminta-minta

pada para makhluk, ia meminta-minta hanya pada Allah.

Para wali memiliki tabiat suka mengingat Allah dalam dzikirnya, baik
dalam keadaan ia sendiri maupun ketika berada pada kebisingan keramaian. Hadis
Qudsi diatas memberikan arti bahwa Allah merupakan dzat yang maha melihat
segala sesuatu yang diperbuat hambanya. Jika para hambanya sibuk dalam
dzikirnya sehingga ia terlupa untuk meminta-minta pada Allah. Maka sungguh
rahmat Allah sangat besar, Dia pasti memberikan sesuatu yang jauh lebih baik

dari segala yang kita inginkan.

Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah 257:

),J\L;\uwwuﬁr@}ﬁ\y?&' s 4

“Allah adalah pelindung bagi orang-orang yang beriman. Dia

mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya.”

Seorang ulama asal Saudi Arabia, Ibn Utsaimin memaparkan dalam
karyanya Riyadh al-Shalihin bahwa wali Allah merupakan seseorang yang
memiliki iman dan takwa. Mereka mampu mengamalkan keimanan yang terletak
dihati mereka kepada seluruh yang ia imani, ia mengaplikasikan seluruh amal-

amal kebaikan pada anggota tubuh mereka. Ia juga menghindari seluruh hal yang



33

telah diharamkan oleh syariat, seperti meninggalkan kewajiban-kewajiban,
berbuat hal-hal yang terlarang. Selain itu, ia menghimpun pada diri-diri mereka
sebuah kebaikan rohani yang dihiasi dengan iman serta kebaikan dhahir berhias

ketakwaan. Ia adalah para wali Allah.'8
Abu al-Abbas mengatakan bahwa:

“Para wali Allah dengan Allah umpama seekor anak singa bersama

ibunya, apakah mungkin seorang ibu membiarkan anaknya di makan yang lain.”

Tamsil diatas merupakan gambaran dari derajat yang tinggi yang dimiliki
oleh seorang wali. Derajat tinggi itu diperoleh dari dekatnya wali tersebut dengan

Allah.

Terdapat sebuah hadis Qudsi yang menyatakan bahwa “Jika aku telah
mencintanya, maka akau akan menjadi pendengaran yang ia gunakan untuk
mendengar, menjadi penglihatannya ketika ia melihat, menjadi mulutnya ketika ia

berbicara, menjadi kalbu, akal pikiran, tangan dan lainnya.”

Hadis di atas menyiratkan kepada kita bahwa Allah akan melindungi
seluruh wali Allah dari perbuatan maksiat, seluruh perbuatannya akan
mencerminkan ajaran-ajaran yang telah diajarkan oleh Rasulullah. Itulah sebenar-

benar wali yang mengikuti ajaran Rasulullah.

Dalam buku Pandir Kearifan, terdapat kisah bahwa Syaikh Abdul Qodir
pernah di tanya oleh seorang muridnya “Utusan Allah pada para Nabi adalah

Jibril, lalu siapa utusan kepada para wali?”. Kemudian Syaikh Abdul Qodir

B1bid, 21.
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menjawab “Allah mengutus Jibril untuk para walinya juga tanpa seorangpun
perantara. Jibril membwa sebuah rahmat serta kelembutan Allah, anugrah, sera
ilhamNya. Allah selalu mengawasi hati-hati mereka, juga sirr mereka. Serta kasih

sayangNya memenuhi mereka.”!”

. Macam-macam Wali Allah
Selain dua macam wali yang telah diterangkan dalam penjelasan di atas.
Sangat banyak macam-macam wali atau tingkatan-tingkatannya. Diantaranya®’:
1. Wali Aqtab
2. Wali A’immah
3. Wali Autad
4. Wali Abdal
5. Wali Nugaba
6. Wali Nujaba
7. Wali Hawariyyun
8. Wali Rajabiyyun
9. Wali Khatmu
10. Wali yang hatinya seperti nabi Adam
11. Wali yang hatinya seperti Nabi Nuh

12. Wali yang hatinya seperti Nabi Ibrahim

YSyekh Abdul Qodir, Pendar Kearifan, Terj. Anding Mujahidin (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta,
2006), 32.

2OM.N Ibad, Dzikir Agung Para Wali Allah: Sejarah Penyusunan Dzikrul Ghofilin dan Fadhilah
Bacaan-Bacaannya (Y ogyakarta: Pustaka Pesantren, 2012), 139-142.
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D. Dalil-dalil Hadis tentang Wali Allah

Dalam hadis-hadis nabi, diterangkan mengenai wali-wali Allah, seperti
ketika Rasulullah ditanyai oleh para sahabat, siapa para wali Allah? Lalu
Rasulullah menjawab, “Wali Allah ialah orang-orang yang apabila kita
melihatnya maka dapat mengingatkan kita kepada Allah.”

Rasulullah berkata “Allah berfirman: Aku pasti balas dendam bagi wali-
waliKu seperti balas dendam singa yang sedang marah”.

Rasulullah berkata “Sesungguhnya Allah memiliki orang-orang yang
apabila mereka bersumpah atas nama Allah. Allah pasti mengabulkan
sumpahnya.”

Rasulullah berkata “Allah berfirman: Siapa memusuhi wali-Ku, Aku
mengumumkan perang terhadapnya. Hamba-hambaKu tidak mendekat padaKu
dengan sebuah hal yang paling Aku cintai daripada apa yang telah aku wajibkan
kepadanya. Hamba-hambaku tidak henti-hentinya mendekatiKu dengan
melakukan ibadah-ibadah sunnah sehingga Aku mencintainya. Apabila aku telah
mencintainya, maka Aku menjadi telinganya yang dia mendengar dengannya, aku
menjadi matanya yang dia memandang dengannya, Aku menjadi tangannya yang
dia berbuat dengannya, dan Aku menjadi kakinya yang dia berjalan dengannya.
Bila dia meminta suatu hal kepadaKu, mak Aku sungguh memberikan
permintaannya. Bila dia meminta perlindungan kepadaKu, maka Aku sungguh

akan melindunginya.”
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Rasulullah berkata “Sungguh para wali Allah ialah orang-orang yang
shaleh serta beriman.”?!

Rasulullah berkata “Barang siapa yang menentang waliKu, maka ia telah
menantang Aku untuk berperang dengannya”.

Rasulullah berkata: “Allah berfirman: Barangsiapa memusuhi waliKu
maka Aku izinkan untuk di perangi. Tiadalah seseorang dari hambaku mendekat
kepadaKu dengan suatu amal ketaaan yang lebih Aku cintai daripada hal-hal yang

aku wajibkan. Hambaku selalu mendekat kepadaku dengan amalan-amalan yang

sunnah sehingga aku menjadi cinta kepadanya.

. Dalil-dalil Alquran tentang Wali Allah

Kata wali telah menjadi kata yang familiar di telinga masyarakat, terutama
kalangan kaum awam. Akan tetapi, belum banyak dimengerti oleh kaum awam
tentnag berapa banyak bentuk lafad wali yang terangkan dalam Alquran. Dalam
Alquran, kata wali ditemukan terdapat dua bentuk yakni bentuk mufrad (al-waliy)
dan bentuk jamak (auliya’). Dalam penelitian ini penulis memaparkan ayat-ayat
yang membahas tentang bentuk lafadz dari wali, baik mufrod maupun jamak.

Dalam bentuk mufrad dan jamak ditemukan sebanyak 86 kali dalam 84
ayat dan dalam 31 surat. Yakni sebagai berikut:

Al-waliy sebagai mufrod ditemukan 44 kali dalam Alquran, yakni pada Al-
Bagarah 107, 120, 257, 282), Ali Imran 68, 122, Al-Nisa’ 45, 75, 89, 119, 123,

173, Al-Maidah 55, Al-An’am 14, 51, 70, 127, Al-A’raf 155, Al-Taubah 74, 116,

2! Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, 198 Kisah Haji Wali-Wali Allah (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, th), xv-xvi.
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Al-Ra’du 37, Al-Nahl 49, Yusuf 10, Al-Isra’ 33, 111, Al-Kahfi 17, 26, Maryam 5,
45, Al-‘Ankabut 22, Al-Sajdah 4, Fusshilat 34, Al-Syura 8, 9, 28, 31, 44, Al-
Jatsiyah 19, Al-Ahzab 17, 65, Al-Fath 22, Saba’ 41, Al-Naml 49.

Dalam bentuk jamak tersebut sejumlah 42 kali, yakni pada Al-Bagarah
257, Ali Imran 28, 175, Al-Nisa’ 76, 89, 139, 144, Al-Maidah 51 (dua kali), 57,
81, Al-An’am, Al-A’raf 3, 27, 30, Al-Anfal 34 (dua kali), 72, 72, Al-Taubah 23,
71, Yunus 62, Al-Ra’du 16, Al-Isra’ 97, Al-Kahfi 50, 102, Al-Furqon 18, Al-
Ankabut 41, Al-Zumar 3, Al-Syura 6, 9, 46, Al-Ahzab 6 Al-Jatsyiyah 10,
Fusshilat 31 19, Al-Ahgaf 32, Al-Hadid 20, 113, Al-Mumtahanah 1, dan Al-
Jumu’ah 6.2

Namun, menurut penelitian Azmil Umry hanya menemukan 11 makna
yang berasal dari lafad-lafad tersebut, baik berasal dari Alquran maupun Hadis
Nabi. Makna-makna tersebut adalah pelindung, penolong, ahli waris, anak, teman,
pemimpin, penguasa, wali Allah, wali nikah, saudara seagama, dan kekasih.?

Dalam penelitian ini, penulis hanya berfokus kepada makna-makna
tentang kewalian atau wali Allah. Dalam penelitian penulis hanya menemukan

satu ayat saja yang membicarakan tentang wali Allah, yakni pada QS. Yunus 62.

Ayat tersebut berbunyi:
Yunus 62-63:

22 Ismatillah, Ahmad Fagih dan M. Maimun, “Makna Wali dan Auliya’ dalam Alquran (Suatu
Kajian dengan Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu)” dalam Jurnal Alquran, No. 2, 2016, 45.
2 Azmil Umry, Wali Allah dalam Alquran, Skripsi (Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), 14.
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Dalam ayat di atas, disebutkan bahwa wali Allah berbentuk jamak. Ini
menandakan bahwa wali Allah mempunyai jumlah yang lebih dari dua, seperti
dalam tatanan bahasa Arab. Namun, dalam ayat selanjutnya yakni 62, diterangkan
bahwa para wali Allah tersebut disifati sebagai orang yang memiliki keimanan
serta ketakwaan. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa wali Allah ialah seseorang

yang mempunyai iman dan takwa.

Dalam tafsir Ibn Katsir diterangkan bahwa para wali Allah merupakan
seseorang yang memiliki iman dan takwa, seperti penjelasan pada ayat berikutnya.
Lalu dapat di ambil pengertian bahwa setiap manusia yang bertakwa pada Allah
adalah wali Allah. Dan sungguh tiada rasa bimbang terhadap mereka, yakni saat
berhadapan dengan hari kiamat. Mereka tidak merasa bersedih hati pada seluruh

hal yang mereka tinggalkan saat di dunia.?*

. Fenomena Wali-wali Allah di Indonesia

Indonesia merupakan negara muslim nomer satu didunia. Para penganut
agama Islam yang lebih banyak daripada penganut agama yang lain menjadikan
umat Islam memiliki ciri khas tersendiri dalam beberapa wilayah yang terdapat di
Indonesia. Hal tersebut menekankan pemahaman bahwa Islam Indonesia memiliki
sejarah yang berbeda dengan asal mula tempat kelahiran Islam di Saudi Arabia.

Sebagai bangsa yang memiliki keanekaragaman suku dan budaya. Di

Indonesia sendiri juga memiliki kemajemukan dalam ekspresi keagamaan, hal ini

2*Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, 198 Kisah Haji Wali-Wali Allah (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, th), xiv.
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dapat di lihat dari jumlah-jumlah ormas yang berlabelkan Islam, seperti Nahdlatul
Ulama, Muhammadiyah, Sarekat Islam dan lain sebagainya.

Dalam kalangan masyarakat muslim Indonesia, khususnya warga
Nahdlatul Ulama memiliki sebuah keyakinan tentang konsep kewalian. Bahwa
seorang wali merupakan orang-orang yang dimuliakan oleh Allah. Ta memiliki
kelebihan yang tidak dimiliki oleh muslim umumnya. Kedekatan wali tersebut
kepada Allah menjadikan ia selalu berada dalam bimbingan Allah di setiap
langkah-langkah yang ia ambil. Maka tidak mengherankan jika para masyarakat
lebih banyak sowan atau meminta petunjuk kepada para wali Allah yang ia yakini.
Meminta petunjuk dalams setiap hal yang akan ia putuskan. Namun, sebelum ia
sowan, terkadang para masyarakat memiliki keyakinan berbeda-beda tentang
pandangan kewalian mereka. Ada yang menganggap si fulan adalah wali ada yang
tidak, begitu juga sebaliknya.

Dalam buku Napak Tilas Auliya’ 2012 Sekilas Sejarah Wali Madura
diterangkan bahwa para wali di Indonesia telah tersebar di seluruh Nusantara.
Makam-makam wali tersebut menjadi sebuah bukti bahwa wali-wali Allah telah
menjadi seorang penebar Islam di Indonesia.?’

Dalam buku tersebut memaparkan beberapa nama-nama wali yang berada
di Madura, diantaranya:

1. Syaikhona Muhammad Kholil di Bangkalan
2. Sayyid Abdullah (Bujuk Sara) di Bangkalan

3. Sultan Kadirun di Bangkalan

BTeam Ziarah al-Hikam, Napak Tilas Auliya’ 2012 Sekilas Sejarah Wali Madura (Jombang:
Pustaka al-Muhibbin, 2012), i.
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9.

40

Sayyid Husain (Bujuk Banyu Sangkah/Bujuk Jimat) di Bangkalan
Syarifah Ambani/Rato Ebu di Bangkalan

Sunan Cendono (Syaikh Zainal Abidin) di Bangkalan

Makam Batu Ampar di Pamekasan

Sayyid Yusuf di Sumenep

Sayyid Baidlawi di Sumenep

10. Asta Tinggi di Sumenep?®

Selain di pulau Madura, di pulau Jawa juga memiliki nama-nama wali

Allah yang dikenal dalam kalangan masyarat dengan sebutan walisongo. Nama-

nama tersebut diantaranya?®’:

1. Sunan Ampel di Surabaya

2. Sunan Bonang di Tuban

3. Sunan Drajat di Lamongan

4. Sunan Gresik atau Maulana Malik Ibrahim di Gresik
5. Sunan Giri di Gresik

6. Sunan Kalijaga di Demak

7. Sunan Kudus di Kudus

8. Sunan Muria di Kudus

9. Sunan Gunung Jati di Cirebon

%1bid, 1-2.

2Thttps://id.wikipedia.org/wiki/Wali_Songo, pada 2 Juli 2020, pkl 09.31.
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Selain sembilan nama wali diatas, terkenal juga dalam kalangan
masyarakat yakni walikesepuluh yaitu yang terakhir adalah Gusdur cucu dari

pendiri ormas terbesar di Indonesia yakni KH. Hasyim Asyari.

Wali yang kesepuluh ini merupakan mantan presiden Indonesia yang
keempat. la disebut sebagai salah seorang wali di Indonesia disebabkan beberapa
bukti yang dipaparkan oleh orang-orang terdekatnya, salah satu bukti atas
kewaliannya adalah sakit-sakit yang diidap oleh Gus Dur mencapai penyebuhan-

penyembuhan di luar kewajaran. Padahal penyakit-penyakitnya cukup parah.?

M. Yahya al-Mustaufi, Jejak Kewalian Gusdur Titisan Syekh Siti Jenar (Tebuireng: Pustaka Al-
Khumul, 2012), 116.



BAB III

PROFIL IBN JARIR AL-THABARI DAN TAFSIR JAMI’ AL-BAYAN FI

TAFSIR AL-QURAN BESERTA PENAFSIRAN HAYAT WALI

A. Profil Ibn Jarir Al-Thabari
1. Riwayat Hidup

Nama lengkap at-Thabari adalah Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin
Yazid bin Katsir bin Khalid at-Thabari, ada pula yang mengatakan Abu Ja’far
Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib at-Thabari.*’

at-Thabari dilahirkan di Amil Ibu kota Tabaristan pada tahun 224
Hijriah*® Beliau merupakan salah seorang ilmuwan yang sangat
mengagumkan dalam kemampuannya mencapai tingkat tertinggi dalam
berbagai disiplin ilmu, antara lain figih (hukum Islam) sehingga pendapat-
pendapatnya yang terhimpun dinamai mazhab al-Jaririyah.’!

at-Thabari hidup pada masa Islam berada dalam kemajuan dan kesuksesan
dalam bidang pemikiran. Iklim seperti ini secara ilmiyah mendorongnya
mencapai ilmu semenjak kecil. at-Thabari juga hidup dan berkembang
dilingkungan keuarga yang memberikan perhatian yang besar terhadap
masalah pendidikan terutama bidanng keagamaan. Mengkaji dan menghafal
alquran merupakan tradisi yang selalu ditanamkan dengan subur pada anak

keturunan mereka termasuk at-Thabari.

2% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami al-Bayan An Ta wil ayi al- Qur’an (Kairo, Dar
as-Salam, 2007) 3.

30 M. Husain az-Dhahabi, al-Tafsir Wa al-Muafssirin (Beirut: Dar al-Kutub al-Hadisah, 1976) 205.
31'Ya’qub al-Hamawy, Mu ’jam al-Udaba (Kairo: al-Halaby, 1936) 598.
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Berkat motivasi dan pengarahan (terutama) dari ayahnya serta berbekal
kecerdasan yang tinggi, at-Thabari telah hafal alquran ketika usianya masih
tujuh tahun. Hal ini sebagaimana telah dikatakannya: “Aku telah menghafal
alquran ketika berusia tujuh tahun dan menjadi imam shalat ketika aku berusia
delapan tahun serta mulai menulis hadis-hadis Nabi pada usia sembilan
tahun.*

Isyarat akan kebesaran at-Thabari sebenarnya telah dirasakan oleh
ayahnya. Suatu ketika ayahnya bermimpi bahwa Rasulullah menghampiri at-
Thabari seraya memegang tangannya dan memberikan segenggam batu-batuan
padanya, kemudian mimpi tersebut dita-birkan orang-orang bijak sebagai
pertanda kesuksesan at-Thabari dikemudian hari.

Abu Ja’far at-Thabari (sebutan Abu Ja’far bukanlah penisbatan,
sebagaimana budaya Arab tatkala menyebut nama seorang ayah dengan “Abu
Fulan”. Abu Ja’far adalah panggilan kehormatan bagi at-Thabari karena
kebesaran dan kemuliannya.>?

at-Thabari mulai menuntut ilmu ketika ia berumur 12 tahun, yaitu pada
tahun 236 H di tempat kelahirannya. Setelah at-Tabari menuntut ilmu
pengetahuan dari para ulama-ulama terkemuka di tempat kelahirannya, Amil,
seperti kebiasaan kebiasaan ulama-ulama lain pada waktu itu Ibnu Jarir dalam
menuntut ilmu pengetahuan mengadakan perjalanan ke beberapa daerah

Islam.>*

321bid, 49.
3Muhammad Bakr Isma’il, Ibnu Jarir Wa Manhajuhu fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Manar, 1991) 10.
34 at-Thabari, Jami’ al-Bayan..., 3.
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Di kota Baghdad yang merupakan menjadi tempat terakhir Imam at-
Thabari. Ditempat itulah, lahir beberapa karya yang berhasil ia selesaikan
hingga akhirnya meninggal dunia tepatnya pada hari Senin, 27 Syawal 310 H
atau pada 17 Februari 923 M. Wafatnya beliau disholati oleh para penduduk
pada waktu siang serta malam hari hingga beberapa hari setelah wafatnya.*>

Imam al-Thabari wafat pada umur 86 tahun, yakni pada tahun 310 H.*
Imam al-Thabari selain masyhur di wilayah timur, ia juga masyhur di Barat.
Julius Welhousen membicarakan biografinya dalam bukunya yakni The Arab
Kingdom and its Fall, yang terbit pertama kali di Leiden pada tahun 1879-
1910.%7

2. Karir Pendidikan

Imam al-Thabari mendatangi banyak wilayah dengan tujuan mencari
ilmu yang murni dari sumber-sumbernya, berasal dari pangkal serta
cabangnya hingga akhirnya ia menjadi seorang ilmuwan atau ulama yang
tidak ada duanya pada periodenya. Segenap keunggulannya dalam hal
keilmuan, amal shaleh serta daya hafalan terhadap kitab Allah yakni Alquran,
pengetahuannya luas tentang makna-makna yang dikandung Alquran, tentang
nasikh-mansukh, sebab turunnya ayat. Selain itu, ia juga mahir dalam bidang
sunnah atau hadis lengkap dengan jalur-jalurnya. Dalam bidang figh, ia
menguasai pendapat-pendapat para sahabat, tabiin serta generasi sesudah

mereka (tabiit tabiin). Imam al-Thabari mengumpulkan ilmu-ilmu yang belum

35Franz Rosenthal, The History of at-Thabari (New York: State University of New York Press,
1989), 78.

3%M. Hasbi ash-Shiddieqy, /lmu-ilmu al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), 222.

371.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern (Jakarta: Tiara Wacana, 1997) 91.
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pernah dikumpulkan oleh ulama-ulama semasanya. Ia merupakan seorang
Imam yang diikuti oleh para kaum awam. Derajatnya yang telah mencapai
derajat mujtahid menjadikannya sebagai pegangan dalam berbagai permasalah
keilmuan agama.

Seorang ulama yang bernama Ibnu Khillikin mengatakan, bahwa Imam
Thabari merupakan seorang Imam mujtahid yang tidak bertaklid kepada
siapapun. Sebelum berada pada posisi mujtahid, ia merupakan seorang
penganut mazhab Syafii. Sedang al-Khatib juga berucap tentang Imam
Thabari, ia mengatakan bahwa seorang Imam al-Thabari merupakan ilmuwan
yang masyhur. Pendapatnya di jadikan sebagai hukum serta menjadi pegangan
sebab pengetahuan yang dimiliki serta keutamaannya. [a merupakan seorang
ulama’ yang menguasai fan-fan keilmuan agama pada masanya yang tidak ada
duanya.®

Pendidikan Imam al-Thabari kecil berawal dari kampung halamannya
sendiri yaitu Amil. Tempat tersebut pada waktu itu merupakan tempat yang
kondusif sebagai pembangun pondasi awal pendidikan bagi al-Thabari.
Pendidikan yang paling awal, ia diasuh sendiri oleh ayahnya. Setelah
mendapat asuhan langsung dari ayahnya. Ia lalu memulai berjalan ke tempat-
tempat lain untuk belajar agama secara dalam. Ia berangkat ke wilayah Rayy,
wilayah Bashrah, wilayah Kufah, wilayah Syiria serta wilayah Mesir hanya
dengan tujuan yang satu yakni travelling in quest of knowledge (Rihlah Talab

Al-‘ulum). Ta mengunjungi beberapa tempat tersebut pada saat usianya masih

3¥Yunus Hasan Abidu, Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufassir (Jakarta: Gaya Mediam 2007),

68.



46

sangat muda. Nama al-Thabari bertambah terkenal pada kalangan penduduk
sebab otoritas keilmuan yang dimilikinya.

Di wilayah Rayy, al-Thabari belajar kepada Ibnu Humaid, Abu Abdullah
Muhammad bin Humaid al-Razi. Selai pada kedua tokoh tersebut, ia juga
belajar kepada al-Musanna bin Ibrahim al-Ibili untuk belajar hadis. Setelah itu,
1a berangkat menuju ke wilayah Baghdad.

Keilmuannya pada disiplin sejarah dan figih, Imam al-Tabari pergi ke
wilayah Baghdad untuk mendatangi seorang ulama terkemuka yakni Imam
Ahmad bin Hanbal (164-241 H / 780-855 M ), namun ternyata sebelum
sampai kesana Imam Ahmad bin Hanbal telah wafat terlebih dahulu. Karena
kondisi tersebut, perjalanannya ia ganti menuju dua kota besar yang ada pada
selatan Baghdad, yaitu wilayah Basrah serta Kufah. Disamping itu, ia mampir
sejenak ke wilayah Wasit, sebab satu arah jalur perjalanan. Ia mampir dengan
tujuan studi dan penelitian. D1 wilayah Basrah, at-Thabari belajar ilmu agama
kepada Muhammad bin ‘Abd al-A’la al-Shan’ani (245 H/859 M ), kepada
Muhammad bin Musa al-Harasi (248 H/862 M ) serta Abu al-As’as Ahmad
bin al-Migdam (253 H/867 M ). Selain itu ia juga berlajar kepada Abu al-
Jawza’ Ahmad bin Usman (246 H/860 M ). Dalam disiplin keilmuan tafsir,
Imam al-Thabari belajar kepada seorang ulama Basrah yaitu Humaid bin
Mas’ud serta Bisr bin Mu’az al-Aqadi (245 H/859-860 M). Sebelum belajar

kepada kedua tokoh tersebut, Imam al-Thabari juga menyerap keilmuan tafsir
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dari seorang ulama yang berasal dari daerah Kufah yaitu Hannad bin al-Sari
(243 H/857 M ).¥

Selanjutnya, ia meneruskan perjalanannya menuju Kufah. Di negeri
tersebut ia menekuni hadis serta ilmu-ilmu yang berkenaan dengannya. Ulam-
ulama di negeri tersebut terkagum-kagum pada kecerdasan dan daya hafal dari
Imam al-Tabari yang cemerlang. Setelah itu, ia kembali pergi ke Baghdad
untuk menekuni ilmu-ilmu Alquran dan ilmu figh pada ulama-ulama
Syafiiyah yang ada pada wilayah tersebut. Kemudian, ia melanjutkan
perjalanannya menuju Syam untuk lebih menekuni aliran-aliran dalam figh
serta beragam pemikiran yang berkembang disana.. Setelah dari Syam, ia
melanjutkan perjalanan lagi menuju Mesir. Sesampainya disana, ia bersua
dengan ulama-ulama besar yang menganut madzhab Syafii. Seperti al-Rabi
bin Sulaiman serta al-Muzzani. Dari hasil berlajar dari kedua tokoh tersebut
Imam al-Tabari banyak menciptakan diskusi-diskusi ilmiah. Selain itu, di
negeri tersebut Imam al-Tabari bertemu dengan Muhammad Ibnu Ishaq Ibnu
Khuzaimah. Salah seorang pengarang kitab al-Sirah yang terkenal.
Diriwayatkan bahwa Imam al-Tabari ketika menulis kitab sirahnya yakni
Tarikh al-Umam wa al-Mul yang mendasarkanpada kitab sirah tersebut.

Setelah dari Mesir ia kembali menuju kampung halamannya, lalu

melanjutkan perjalanannya lagi ke Baghdad. Di negeri tersebut ia

3Rosenthal, The Historyof at-Thabari..., 19.
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menghabiskan sisa usianya dalam kegiatannya yakni mengajar dan menulis
kitab-kitab.*

Setelah beberapa lama tinggal di dua kota tersebut. Ia melanjutkan
perjalanannya kembali, namun menuju ke Baghdad, tempat yang pernah ia
singgahi. Di kota tersebut ia bermukim untuk masa yang lama serta masih
berfokus menekuni keilmuan Qiraah al-Quran, bidang figh yang dibimbing
oleh gurunya yakni Ahmad bin Yusuf al-Tsa’labi, al-Hasan bin Muhammad
al-Sabbah al-Za’farani serta Abi Sa’id al-Astakhari. Belum puas dengan apa
yang ia peroleh. Imam al-Thabari kembali mengadakan perjalanan ke
beberapa kota untuk memperoleh nilah plus bagi dirinya sendiri. Terutama
dalam bidang bahasa (gramatika) serta Qiraah. Dalam bidang Qiraah, ia
memperolah pengaruh dari Imam Hamzah dan Wars (Imam Qiraah yang
masyhur hingga wilayah Mesir, Syam, Fustat, Beirut). Motivasinya yang besar
untuk mengarang kitab tafsir diberikan oleh salah satu gurunya yakni Sufyan
Ibn ‘Uyainah serta Waki’ Ibn al-Jarrah.*! Selain dua guru tersebut, ia juga
mendapat motivasinya dari guru yang lain yakni Syu’bh bin al-Hajjaj, Yazid
bin Harun serta ‘Abd Ibn Hamid.*?

Masa Belajar, Guru-guru dan Murid
Imam al-Thabari banyak mengadakan perjalanan yang bertujuan untuk
menuntut ilmu dalam bidang keagamaan, termasuk bidang sejarah. Ia

merupakan salah satu ulama yang menghimpun banyak sekali cabang

40Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia (Jakarta: Djmbatan, 1992),

362.

41Subhi al-Salih, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ilm lil al-Malayin, 1972), 290.
“Badrudin az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Dar al-lThya’ al-Kutub al-Arabiyah,
1957), 159.
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keilmuan. Di kenal seorang yang cerdas, produktif dalam karangan sehingga
tidak ada yang menyamai keunggulannya pada waktu semasanya.

Beberapa kota yang telah ia singgahi untuk menuntut ilmu hingga
akhirnya tidak puas cukup sekali saja dalam persinggahan. Maka ia
melakukannya beberapa kali untuk memuaskan semangat mencari ilmunya.
Kota-kota yang pernah ia singgahi adalah Baghdad. Di kota tersebut ia belajar
madzhab Syafiiyyah dari seorang ulama yang bernama Hasan Za’farani. Di
kota Bashrah, ia mempelajari hadis kepada gurunya yakni Abu Abdullah as-
Shan’ani. Selanjutnya, di kota Kufah, ia menekuni keilmuan di bidang puisi
pada Tsa’lab. Selain termpat-tempat tersebut, masih banyak tempat yang
pernah ia singgahi yakni wilayah Mesir, Beirut serta Damaskus. Hingga
akhirnya, ia menyempatkan waktunya untuk pulang ke tempat kelahirannya di
wilayah Thabristan yakni pada tahun 290 H. Namun, tak lama waktu untuk
pulang, ia kemudian kembali ke Baghdad untuk memutuskan wilayah terakhir
dalam pengembaraan keilmuannya untuk yang terakhir kalinya. Di kota
tersebut pula ia mengerahkan seluruh waktunya untuk berjuang dalam hal

ilmu agama hingga akhirnya ia wafat.

Nama-nama guru beliau mencapai 40 orang lebih. Diantara nama-
nama tersebut yaitu Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Asy-Syawarib,
Ismail bin Musa As-Suddi, Ishaq bin Abi Israil, Muhammad bin Abi Ma’sar,
Muhammad bin Aufattha’i, Musa bin Sahal ar-Ramali, Muhammad bin
Abdullah serta guru-guru lainnya. Namun dalam kitab tafsirnya, didapati

bahwa gurunya berjumlah 62 orang.
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Mengenai nama-nama guru al-Thabari, seorang ulama masyhur yakni
Imam al-Nawawi memberi tambahan beberapa nama. Diantara nama-nama
guru al-Thabari tersebut juga menjadi guru dari ahli-ahli hadis yaitu Imam al-
Bukhari dan Imam Muslim. Nama guru tersebut yakni Abd al-Malik Ibn Abu
al-Syawarib, Ahmad bin Mani’ al-Baghawi, al-Walid Ibn Syuja’, Abu Kuraib
Muhammad Ibn al-Ala’ Ya’qub Ibn Ibrahim al-Dauraqi, Abu Sa’id al-Asyaj,

Amr Ibn Ali, Muhammad Ibn al-Mutsanna serta Muhammad Ibn Yasar.

Keunggulan Imam al-Thabari dalam hal kedalaman ilmu agama
memberikan daya tarik khalayak ramai untuk belajar langsung kepadanya.
Hingga akhirnya banyak beberapa ulama yang tertarik untuk belajar
kepadanya. Diantara ulama tersebut ialah Ahmad bin Ali bin Muhammad bin
Nashr, Ahmad bin Qasim bin Ubaidillah bin Mahdi, Sulaiman bin Ahmad bin

Ayub al-Lakhmi, Muhammad bin Ahmad bin Hamdan bin Al:.

Ibn Jarir juga mempunyai beberapa teman yang kelak meriwayatkan
karangan dari Imam al-Thabari, diantara nama-nama kawannya yaitu Ahmad
bin Abdullah bin Ahmad al-Farghani. Al-Farghani juga memiliki karangan
yakni berjudul Sirah al-Aziz, Sulthan al-Mishr serta kitab Sirah Kafur al-
Thsyidi.** Nama kawannya yang lain yaitu Ibnu Yazud Abi Bakar al-Qardhi
yang merupakan seorang hakim di wilayah Kufah. Ibn Yazud juga memiliki
sebuah karangan yang berjudul Gharib al-Quran, kitab tentang Qiraat, kitab at-

Tagqrib fi Kasyfi al-Gharib, serta kitab al-Mukhtashar fi al-Figh.

$Yaqut al-Himawi, Mujam al-Adiba (Beirut: Maktabah Syamilah), Juz 1, h. 113
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4. Karya-karya

Imam al-Thabari merupakan ulama yang mempunyai daya hafalan yang

luar biasa. Tidak hanya punya daya hafalan yang kuat, ia juga merupakan

seorang ulama yang produktif menelurkan karya. Karya-karya al-Thabari

sangan banyak. Diantaranya yakni:

a) Adab al-Manasik

b) Tarikh al-Umam wa al-Muluk.*

¢) Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Takwil Ay al-Quran atau dikenal pula dengan
Jami’ al-Bayan ‘an Tafsir Ayatil Alquran. Tafsir ini dicetak menjadi 30
jilid di Kairo Mesir saat tahun 1312 H oleh Penerbi al-Mathba’ah al-
Umairiyah, tepatnya antara tahun 1322-1330 H. Seperti yang diterbitkan
oleh Dar al-Ma’arif Mesir dengan edisi terbaru yang ditahqiq oleh
Muhammad Mahmud Syakir menjadi berjumlah 15 jilid.*®

d) Ikhtilaf Ulama’ al-Amsar fi Ahkam Syara’i al-Islam. Manuskrip kitab
tersebut ditemukan di perpustakaan Berlin. Kitab ini kemudian
didistribusikan oleh Dr. Frederick serta dicetak oleh percetakan al-
Mausu’at di Mesir, tepatnya tahun 1320 H/1902 M yang diberi judul
Ikhtilaf Fugaha’, serta jumlahnya memuat 3000 lembar.*®

e) Tahdzib al-Asar wa Tafsil al-Sabit ‘an Rasulillah min al-Akbar, yang

mempunyai nama lain Syarh al-Asar.’

4 al-Thabari, Tarikh al-Umam Wa al-Mulk (Beirut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 1992) 70.

4 Ibid, 71

46 Musthafa Shawi al-Juwaini, Manahij fi al-Tafsir (Iskandariyah: Mansya’ah al-Ma’arif, t.t) 312.
47 al-Thabari, Tarikh..., 72.
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f) al-Jami’ fi al-Qiraat

g) Latif al-Qaul fi Ahkam al-Surai al-Islam dengan jumlah 2500 lembar.*3

h) al-Basir fi Ulum al-Din.

1) Kitab al-Fadhail

j) Kitab al-Adad wa al-Tanzil

k) al-Musnad al-Mujarad

1) Muhtasar Faraid

m) Adab al-Nufus al-Jayidah wa Akhlak Nafisah, didalam kitab tersebut
memuat perkara-perkara tabiat wara’, syukur, ikhlas, sombong, khusyu’,
sabar dan lain-lain. Kitab tersebut terdiri dari 500 lembar, dan terdiri dari 4
juz. Kitab ini mulai ditulis oleh al-Thabari pada tahun 310 H sampai
wafatnya, namun kitab tersebut belum sempurna.*’

n) Sarih al-Sunnah. Kitab ini beredar di kota Bombay, India. Yakni pada
tahun 1277-1311 H.>°

0) Kitab Zail Muzail, memaparkan tentang sejarah para sahabat, tabiin, tabiit
tabiin hingga peridode Imam al-Thabari. Kitab ini terdiri dari 1000 lembar.

p) Kitab Adab Qudah.

q) Kitab aRadd ‘ala Dzi aAsataz

r) Kitab Mufiz fi Ushul.

s) Kitab Qiraat wa Tanzil Qur’an

t) Kitab Ulinnuha wa Maalim Huda

u) Ikhtilaf Fugaha

BIbid, 73
Ylbid, 74.
S1bid, 75.
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v) Tarikh al-Rijal
w) Kitab Basit fi al-Figh
x) Jami’ fi Qiraat, dan
y) Kitab al-Tafsir fi al-Usul.”!
B. Tafsir Jami’ul Bayan ‘An Ta’wil Ay Ayatil Qur’an

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir

Latar belakang dalam penulisan karya Tafsir Jami’ul Bayan ‘an Ta’wi; Ay
Ayatil Quran adalah di sebabkan karna Imam Thabari merasakan keprihatinan
terhadap tingkat pemahaman kaum muslimin pada Alquran. Mereka hanya
sekedar dapat membaca lafadz, bacaan Alquran saja tanpa dapat menyerap
dengan baik mengenai makna-makna yang di ajarkan oleh Alquran. Karena
keprihatinan tersebut, Imam Thabri mempunyai niatan untuk menampilkan
beberapa keistimewaan dan kelebihan yang dimiliki oleh Alquran. Ia mencoba
menyingkap makna-makna yang terkandung dalam Alquran serta
kemukjizatan susunan bahasa yang dimilikinya, ia menjelaskan bagaimana
susunan nahwa, balaghah dan lain-lain. Dilihat dari judulnya, kitab karya
Imam Thabari ialah kitab yang menghimpun penjelasan-penjelasan (Jami,
Bayan) yang komprehensif mengenai berbagai disiplin keilmuan Islam, seperti

ilmu Qiraat, Aqidah serta Figh.>?

S'Manna’ Khalil al-Qaththan, Studi Ilmu al-Qur’an (Jakarta: PT Pustaka Litera Antara Nusa, 1994)
526-527.

32Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), 69.
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2. Karakteristik Tafsir

Dalam tafsirnya, Imam Thabari memakai metode yang ilmiah yang
memuat unsur-unsur yang terang serta lengkap. Ia memadukan sumber-
sumber riwayat, akal (dirayah), keontentikan (ashalah). Dalam sumber
riwayat, ia mengambil dari ilmu-ilmu yang telah ia kuasai, seperti ilmu
sejarah, bahasa, sirah nabawi, syair-syair, ilmu qiraat, serta maqalah orang-
orang dahulu. Sedangkan mengenai penggunaan akal (sisi dirayah), ia
mengambil dari komparasi-komparasi para ulama’ dari kalangan ahli figh. la
menelusuri dalil-dalil yang mereka pakai dalam berargumen, serta cara tarjih
yang mereka aplikasikan. Selain itu, Imam Thabari juga memakai keilmuan-
keilmuan dari bidang hadis yang ia pelajari, seperti penelusuran sanad,
keadaan para perawi, serta kerusakan-kerusakan yang terdapat dalam sebuah
hadis. Kelebihan dari segi penggunaan akalnya (dirayah) ialah dikarenakan ia
merupakan seorang ulama yang unggul dalam ilmu perdebatan (jadal) yakni
disiplin ilmu yang membahas atau mengajari cara-cara melawan musuh debat
denggan penggunaan dalil-dalil serta argumentasi. la dalam bidang tersebut

diakui oleh para ulama sebagai pakarnya.

3. Sumber Penafsiran

Jami’ul Bayan ‘an Ta’wil Ay Ayatil Quran merupakan sebuah karya tafsir
yang memadukan dua sumber secara proporsional serta sempurna. Dalam
karya Imam Thabari tersebut, termuat banyak riwayat-riwayat hadis yang

mengungguli riwayat-riwayat hadis yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir bi
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al’matsur yang ada pada saat periodenya. Tidak hanya itu, juga ditemukan
dalam kitab Jami’ul Bayan ‘an Ta’wil Ay Ayatil Quran tentang teori-teori
ilmiah yang disandarkan atas komparasi-komparasi serta filterisasi dari
beragam pendapat yang ada. Dalam penyuguhan tersebut, membawa al-
Ghazali sebagai seorang ulama yang penting karena telah memakai langkah-
langkah metodologis, yang memperkenalkan bahwa sebuah karya tafsir tidak
hanya memuat pemaparan-pemaparan riwayat serta atsar atau pendapat para
sahabat. Namun ia juga dapat mengandung teori analisa-analisa yang dalam
yang tetap berada pada jalur yang ilmiah. Hal tersebut ia lakukan, dengan

mengadakan kajian tenang sebab-sebab ( ‘illah) serta tanda-tanda (garinah).

. Metode dan Corak Penafsiran

Jami’ul Bayan ‘an Ta’wil Ay Ayatil Quran merupakan karya tafsir yang
memakai metode tahlili yakni sebuah tafsir yang berusaha mengungkap
makna-makna Alquran dari segala aspek dan makna-makna yang termuat
didalamnya. Metode tahlili dalam penyajiannya menggunakan urutan mushafi.
Dalam penerapannya metode tahlili, seorang mufassir memakai langkah-

langkah sebagai berikut:

a) Mengungkapkan relasi atau munasabah, antara satu ayat dengan ayat yang
lain atau antara satu surat dengan surat lain.

b) Memaparkan asbab al-nuzul yaitu sebab-sebab turunnya ayat.

¢) Menjelaskan makna-makna mufradat serta lafad-lafad dari segi ilmu

bahasa Arab.
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d) Menjelaskan muatan-muatan ayat secara umum serta maksud-maksud
didalamnya.

e) Menjelaskan beberapa unsur-unsur yang mengandung fashohah, ilmu
bayan, serta i’jaz-nya jika hal tersebut dinilai perlu. Terlebih, ayat-ayat
yang sedang di tafsirkan memuat susunan-susunan balaghah.

f) Memaparkan hukum-hukum yang berasal dari penarikan konklusi dari
ayat-ayat yang sedang dibahas. Terlebih lagi pada ayat-ayat yang
mengandung hukum-hukum.>?

5. Sistematika Penulisan Tafsir

Susunan atau sistematika yang dipakai oleh Imam al-Thabari dalam karya

tafsirnya mengandung beberapa langkah yang penting, seperti:

a) Imam al-Thabari dalam memulai penafsirannya ia mencoba menetapkan
serta memberi batasan terhadap tema-tema bahasannya, baik berbentuk
ayat dan interpretasi-nya atau pemaparan hadis. Setelah itu, ia memberi
kesimpulan dari beraneka macam pendapat yang berasal dari keilmuan
Aqirah, Figh, Qiraat yang biasanya mereka persilisihkan.

b) Jika tema telah selesai ditetapkan dan diberi batasan. Ia lalu menghimpun
beberapa bahan keilmuan yang mempunyai sangkut-paut terhadap tema. Ia
berusaha dengan maksimal supaya bahan-bahan yang ia himpun sempurna,
lengkap serta menyeluruh agar tema yang dibahasnya mencapai tingkatan
yang sempurna. Setiap tahap tersebut dilakukan olehnya sebelum memulai

menulis.

33M. Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 172-173.
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c) Apabila seluruh bahan-bahan telah selesai di himpun, ia lalu memulai
untuk mengadakan penelitian serta memahaminya. Dalam mengadakan
penelitiannya, ia memilih untuk sabar terhadap pemilihan setiap hadis dan
atsar yang mempunyai hubungan degan ayat yang sedang ia tafsirkan.

d) Dalam hasil penafsirannya, Imam al-Thabari tidak hanya memakai metode
deduktif. Ia juga sering mengadakan komparasi antara dalil-dalil dan
sanad, serta membuat sebuah indikasi tentang kelemahan dan perlawanan
yang terdapat pada riwayat yang lebih kuat ketika dijadikan sebagai dalil
atau argumen. Setelah ia memaparkan tentang beberapa dalil yang paling
kuat sebagai argumen, ia menjelaskan dengan menggunakan kalimat-
kalimat seperti: al-shawab min al-qaul (yang benar dari pandangan ini),
al-shawab min al-qaulain (yang benar dari dua pandangan ini), ah-shawab
min al-agwal (yang benar dari pandangan-pandangan ini), fi dzalika ‘indi
(hal tersebut dalam pandangan saya), ‘indana (pandangan kami), ataupun
syai’an nahwa dzalika (seperti itu). Dalam karya tafsinya tersebut
seringkali ditemui kalimat-kalimat tersebut yang menjadikan ia sebagai

ciri khas utama.

C. Hayat Wali dalam Tafsir Jami’ul Bayan ‘An Ayatil Quran

1. Yunus 62-63.
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“Ingatlah bahwa para wali Allah tiada kekhawatiran bagi mereka dan tiada ketakutan. Mereka

adalah orang-orang yang beriman dan bertakwa”. (QS. Yunus 62-63)>

Abu Ja’far al-Thabari berkata: Allah berfirman “Sekali-kali tidak,
sesungguhnya para wali Allah tidak pernah merasa takut di akhirat dari
hukuman Allah, karena Allah ridha kepada mereka, maka mereka pun aman
dari hukuman-Nya serta tidak merasa sedih terhadap sesuatu yang hilang di
dunia. ” al-Auliya’ merupakan bentuk jamak (plural) dari wali yaitu penolong.
Kami telah berbeda pendapat tentang orang yang berhak menyandang nama
ini. Sebagian berkata, “Mereka adalah kaum yang disebut Allah akan melihat
mereka, karena mereka memiliki tanda kebaikan dan ketundukan.”>>

Abu Ja’far berkata: Menurutku, pendapat yang benar adalah wali atau
kekasih yang dimaksud kekasih Allah adalah orang yang memiliki sifat yang
digambarkan oleh Allah, yaitu orang yang beriman dan bertakwa, seperti
6

firman Allah alladzi>na a>manu> wa ka>nu> yattaqu>n.’

2. Surat al-Baqarah 154

s -

(154) Oypaxd ¥ g 2l o Sl 0 ot 3 088 240 10,45 3

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan (bahwa mereka
itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup tetapi kamu tidak menyadarinya”>’

3% Ketua Yayasan Penyelenggara Penterjemah Alquran Departemen Agama, Alquran dan
Terjemahan Makna (Jakarta: Jamanu, 1965), 316.

>5Imam Thabari, Tafsir Jam 'ul Bayan ‘an Ta wil Ay Ayatil Quran (Jakarta: Pustaka Azzam. 2007),
Jil. 13, 619.

Imam Thabari, Tafsir Jam 'ul..., Jil. 13, 618-612.

S’Ketua Yayasan Penyelenggara Penterjemah Alquran Departemen Agama, Alquran dan
Terjemahan Makna (Jakarta: Jamanu, 1965), 39.
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Abu Ja’far mengatakan wahai orang-orang yang beriman, mintalah
pertolongan dengan jalan bersabar menjalankan ketaatan dalam berjuang
melawan musuh kalian, meninggalkan maksiat, mengerjakan kewajiban, dan
jangan mengatakan terhadap orang-orang yang mati berjuang di jalan Allah itu
mati; sebab mayat adalah orang yang tercabut hidup (roh)nya dan panca
indranya tidak berfungsi; tidak bisa merasakan enak dan tidak mengetahui
manisnya rasa nikmat; jika kalian terbunuh di medan perang, berjuang dijalan-
Ku, maka ia sebenarnya hidup di sisi-Ku merasakan hidup kekal, kenikmatan,
penghidupan, tenang dan tentram, mereka senang dan bahagia terhadap
anugerah yang Aku berikan. Seperti riwayat berikut: dari Ibn Abi Najih dari
Mujahid bahwa firman (3¢ e HIEY J9) ialah buah-buahan surga, menghirup

aroma harum surga, dan mereka tidak didalamnya.>®
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8Imam Thabari, Tafsir Jam 'ul Bayan ‘an Ta wil Ay Ayatil Quran (Jakarta: Pustaka Azzam. 2007),
Jil. 2, 671
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Abu Ja’far mengatakan: jika seorang bertanya: Dari ayat Apa
keistemewaan berita tentang orang yang mati berjuang di jalan Allah, tidak
mencakup orang lain? Anda tahu berita-berita dari Nabi tentang keadaan
orang mukmin dan kafir setelah mati. Tentang orang-orang mukmin, Nabi
Muhammad Saw memberitakan, bahwa di dalam kubur akan dibukakan pintu-
pintu surga, mencium aroma harum surga dan mengharapkan Allah
mempercepat datangnya hari kiamat: supaya mereka cepat kembali ke tempat
tinggal di surga, berkumpul dengan keluarga dan anak-anak mereka, sedang
tentang orang-orang kafir, Nabi Muhammad memberitakan, di dalam kubur,
akan dibukakan pintu-pintu neraka, melihat dan ikut merasakan panasnya
jilatan api neraka, para malaikat yang garang-garang akan menggiring mereka

di hari kiamat, mengharap Allah memperlambat datangnya hari kiamat karena

9Abu Ja’far Thabari, Jamiul Bayan fi Ta’wil Al-Quran (T.t: Muassisah Al-Risalah, 2000), 216.
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perasaan takut kembali ke tempat yang telah di persiapkan untuk mereka,
yakni neraka. Jika berita-berita itu jelas dari Nabi Muhammad, lalu kenapa
hanya khusus bagi orang yang mati berjuang di jalan Allah yang hidup di sisi
Allah di alam Barzah, tanpa manusia lain dari orang-orang mukmin dan kafir?
Orang-orang kafir akan disiksa dengan berbagai siksaan sedangkan orang-
orang mukmin akan hidup senang dan berlimpah nikmat. Masalah tersebut
bisa dijawab, Allah hanya mengkhususkan bagi para syuhada’ dan manfaat
bagi orang-orang mukmin adalah sebagai pemberitahuan bahwa mereka kelak
akan diberi rezeki berupa makanan surga di dalam alam barzah sebelum
mereka dibangkitkan, mereka akan merasakan nikmat seperti yang dirasakan
penghuni surga setelah dibangkitkan dari alam kubur, berupa kenikmatan
makanan surga yang tidak pernah diberikan kepada orang lain, di alam Barzah
sebelum dibangkitkan dari kubur. Itulah fadhilah (keutamaan) yang

dilimpahkan kepada mereka dan khusus bagi orang-orang yang mati berjuang

di jalan Allah saja; inilah faedahnya. Allah berfirman kepada Nabi-Nya: ( V3

| FABT G G O30 25 e nia o Bl Lo g bl ) B

ga

alos W, f) Pendapat kami ini didukung oleh berita dari Rasulullah Saw.%0

Tmam Thabari, Tafsir Jamul Bayan..., 674.
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Abu Ja’far mengatakan: jika seorang berkata: ayat itu hanya memberitakan

bahwa Allah akan memberikan nikmat kepada para syuhada’ yang khusus kepada

mereka saja di alam Barzah tidak ditemukan dalam firman Allah: ( <& 5 1562 Yo

sl| Y Slgel & Js (3) ayat ini hanya memberitakan tentang keadaan mereka,

matikah atau hidupkah? Dijawab, maksud khabar Allah tentang hidup mereka,
berarti menberitakan kenikmatan yang mereka rasakan, tetapi Allah tatkala

memberikan informasi kepada para hamba-Nya tentang keistemewaan para

syuhada’ dalam firman Allah: ( 3£ ke 2T ok Bisal & Jo 3 \skss J*U‘ AN

§ )QJ}), mereka akan mengetahui kondisi mereka dengan khabar itu, lalu maksud

Allah dalam firman adalah larangan untuk mengatakan bahwa para syuhada’ itu
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mati, tidak mengulangi penyebutan khabar tentang keadaan para syuhada’ lagi

setelah itu.°!

3. Ali Imran 169

(169) &s¥5z a3 Lo 2t o Bl 1 Lo 3 1l ol 22 s

“Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang terbunuh di jalan Allah mati, bahkan ia

hidup di sisi Allah dan mendapat rizki”.%*

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman Allah Swt, walaa
tahsabanna, bahwa maknanya adalah, “Janganlah kalian menduga.” Firman Allah
Swt, alladzina qutiluu fii sabiilillahi “Orang-orang yang gugur di jalan Alah,”
maknanya adalah, “Wahai Muhammad, janganlah kamu menyangka bahwa orang-
orang yang terbunuh di Uhud, dari kalangan sahabat Rasulullah Saw adalah mati.
Tidk, mereka hidup di sisi-Ku, menikmati segala rezeki yang aku berikan. Mereka
berbahagia dengan kemuliaan dan karunia yang aku berikan kepada mereka.”®?
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda, “Ketika kawan-kawan

kalian mendapat musibah di Uhud, Allah Swt meletakkan roh mereka di

tenggorokan burung hijau yang lalu-lalang di sungai-sungai surga dan makan dari

1 Imam Thabari, Tafsir Jam'ul Bayan ‘an Ta'wil Ay Ayatil Quran (Jakarta: Pustaka Azzam.
2007), Jil. 13, 675.

62 Ketua Yayasan Penyelenggara Penterjemah Alquran Departemen Agama, Alquran dan
Terjemahan Makna (Jakarta: Jamanu, 1965), 105

81bid, 678.
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buah-buahannya. Ia hinggap di lentera yang terbuat dari emas di bawah naungan
Arsy. Kemudian ketika mendapat nikmatnya minuman dan makanan, juga
indahnya perkataan, mereka berkata, ‘Aduhai, seandainya kawan-kawanku
mengetahui apa yang Allah lakukan kepada kami, niscaya mereka akan semangat
dalam berjihad dan tidak akan malas dalam peperangan’. Allah Swt lalu
berfirman. Allah Swt kemudian menurunkan ayat-ayat ini kepada mereka.**

Dari Masruq bin Ajda’, ia berkata; Aku bertanya kapada Abdullah bin
Mas’ud tentang ayat ini, walla tahsabannaladzi ...... “Janganlah kamu mengira
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah,” ia lalu menjawab, “Ketika kaan-
kawan kalian tewas pada perang Uhud, Allah menempatkan roh-roh mereka di
tenggorokan burung hijau, yang lalu-lalang di sungai-sungai surga, makan buah-
buahannya, dan hinggap di lentera dari emas di bawah naungan Arsy. Allah lalu
menengok mereka dan berfirman, Wahai hamba-ku, apakah yang kalian inginkan?
Jika kalian mau maka akan aku tambahkan? Mereka bertanya, Ya Rabb, tidak ada
lagi yang kami inginkan selain apa yang telah memakan apa yang kami inginkan!
Mereka mengatakannya sebanyak tiga kali. Allah lalu menengok kembali dan
berfirman, Wahai hambaku, apakah yang kalian inginkan? Jika kalian mau maka
akan aku tambahkan? Mereka bertanya, Ya Rabb, tidak ada lagi yang kami
inginkan selain apa yang telah engkau berikan kepada kami! Surga, kami telah

memakan apa yang kami inginkan! Hanya saja, kami ingin jika roh-roh kami

%Imam Thabari, Tafsir Jamul Bayan..., 674.
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dikembalikan ke jasad kamu, kemudian engkau kembalikan kami ke dunia, lalu
kami bertempur, sehingga bisa membunuh lagi di jalan-Mu.®®

“Para syuhada berada di sebuah sungai yang terletak di pintu surga pada
kubah hijau, dan Abdah mengatakan, “Di taman hijau rejeki mereka datang
kepada mereka dari sirga pada pagi dan sore hari. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi
Muhammad Saw, dengan riwayat yang sama, hanya saja beliau berkata, “Dalam
kubah hijau. Beliau juga berkata, “(Rezeki mereka) keluar kepad mereka di
dalamnya. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda, “Para syuhada’
ada di sungai, di pintu surga, pada kubah hijau, Rezeki mereka dari surga keluar
untuk mereka pada pagi dan sore hari. Dari Abdullah bin Muhammad bin Uqail
bin Abi Thalib, ia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata,
“Rasulullah Saw pernah bertanya kepadaku, ‘Wahai Jabir, maukah engkau aku
beri kabar gembira?’ Aku menjawab, Tentu saja wahai Rasulullah!” Beliau
bersabda, ketika bapakmu tewas pada perang Uhud, Allah menghidupkannya,
kemudian berfirman , “Wahai Abdullah bin Amr, apakah yang engkau inginkan
Aku lakukan?” Dia menjawab, “Wahai Tuhanku, aku ingin dikembalikan ke
dunia, sehingga aku bisa berperang kembali di jalan-Mu dan terbunuh lagi. Dari
bebrapa orang sahabat Rasulullah berkata, “Ingin sekali kami mengetahui apa
yang dilakukan oleh kawan-kawan kami yang terbunuh pada perang uhud!” Allah
lalu menurunkan firmannya, walla tahsabannaladzina qutiilu ...... “Janganlah
kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan

mereka itu hiidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki. Diriwayatkan kepada

81bid, 679.
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kami bahwa sesungguhnya roh-roh para syuhada saling mengenal di dalam

burung putih yang memakan buah-buahan surga dan bersarang di pohon Sidr.®

7bid, 630.



BAB IV

HAYAT WALI DALAM TAFSIR JAMI’'UL BAYAN ‘AN AY AYATIL

QURAN

A. Analisis Hayat Wali dalam Surat Yunus 62-63, Al-Baqarah: 154 dan Ali
Imran: 169

Kewalian dalam Al-Quran menurut kebanyakan para ulama termaktub

pada QS. Yunus 62-63. Hal ini juga telah dipaparkan pada keterangan awal bahwa

kata auliya’ yang merupakan kata jamak tidak seluruhnya bermakna tentang wali

Allah, tetapi mempunyai makna yang beragama. Ayat yang berbicara tenang wali

Allah yakni dua ayat tersebut berbunyi sebagai berikut:
(63) 8585 15155 14541 JJJ\ (62) b5 24 Y4 r@'“ ERN I TRIRLS 3; |

“Ingatlah bahwa para wali Allah tiada kekhawatiran bagi mereka dan tiada ketakutan. Mereka

adalah orang-orang yang beriman dan bertakwa”. (QS. Yunus 62-63)

Imam al-Thabari dalam menafsirkan kedua ayat di atas dengan penafsiran yang
beragam, termasuk tentang sifat bagaimana wali Allah. Dengan mengutip riwayat
dari beberapa ulama’, para wali Allah merupakan seseorang yang apabila kita
melihatnya maka akan mengingatkan kita kepada Allah, selain itu, mereka adalah
seorang yang tidak sedih ketika seluruh manusia sedih, mereka adalah seorang
yang tidak takut ketika seluruh manusia takut. Namun, pendapat Imam Thabari -
dengan mengutip ulama- tidak sampai disitu, ia juga mengartikan bahwa para wali

Allah
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adalah yang disifati dengan ayat selanjutnya yakni ayat 63: Mereka adalah orang-

orang yang bertakwa dan beriman.®’

Dari pemaparan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa definisi wali
Allah mempunyai makna yang beragam, tidak cukup untuk disatu-padukan
menjadi hanya satu makna saja. Karna masing-masing pendapat tersebut memiliki

pegangan khusus. Seperti didasarkan pada hadis Nabi.

Tidak adanya kesepakatan tentang definisi wali Allah dalam kedua ayat di
atas dalam tafsir Al-Thabari, menjadikan sifat-sifat khusus tersebut dapat dimiliki
oleh secara luas oleh para hamba-hambaNya. Hal tersebut merupakan sebuah
fleksibilitas atas ajaran-ajaran yang dibawa oleh Rasulullah. Karenanya, dalam

kebenaran agama tidak memiliki kebenraran yang absolute, atau yang satu.

Hayat wali atau kehidupan wali merupakan sesuatu bagian yang penting
dalam Islam, karna wali Allah merupakan seseorang yang memiliki keistimewaan
khusus daripada hamba-hamba Allah yang umum. Kekhususan tersebut telah
disebutkan pada penafsiran QS. Yunus 62-63 di atas. Keistimewaan tentang wali
Allah tidak hanya dirasakan olehnya pada waktu di dunia saja, namun juga di
akhirat. Ia memiliki kedudukan atau derajat khusus dibanding derajat manusia

yang lain.

Kematian merupakan sebuah hal yang tidak dapat dinalar oleh pikiran

manusia biasa. la merupakan hal-hal yang melampaui batas. Pemaknaan tentang

Ibid, 612-618.
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kematian selalu beragam, semisal tercabutnya nyawa dari badan, atau perpindahan

tempat dari satu alam ke alam yang lain.

Namun dalam al-Quran terdapat dua ayat yang menerangkan bahwa
larangan terhadap para kaum muslimin, atau kaum yang mengatakan bahwa
orang-orang yang mati di jalan Allah itu mati. Satu dari dua ayat tersebut terdapat

pada QS. Al-Baqgarah 154:

(154) ayazi ¥ oS0 2t o gl 0 oo 3 288 2l WL s

“Dan janganlah mengatakan terhadap orang-orang yang mati di jalan Allah

itu mati, namun ia tetap hidup dan kamu tidak merasakannya”
Ayat di atas dalam kitab tafsir al-Munir karangan Wahbah Zuhaili, Fathul
Qadir karangan Asy-Syaukani, dan kitab tafsiran al-Qurtubi karangan Imam
Qurtubi diterangkan bahwa kata fi sabilillah dalam ayat di atas merupakan makna
yang merujuk kepada kematian para syuhada. Karena ayat tersebut turun pada saat
perang dan terdapat sahabat nabi yang gugur dalam peperangan.®® Tidak hanya
ketiga ulama’ tersebut, Syekh Nawawi dalam kitab tafsir Marah Labid dan Ibnu
Katsir dalam Tafsir Ibn Katsir juga mempunyai pandangan bahwa kata fi
sabilillah ialah makna yang mengarah pada para sahabat yang gugur dalam
peperangan. Para sahabat tersebut hukumi sebagai orang yang syahid atau orang

yang meninggal di jalan Allah.

8Wahbab Zuhaili, Tafsir Al-Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2014) juz 1, 300; Imam Al-Qurtubi,
Tafsir Al-Qurtubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005) juz 1, 406-407; Asy Syaukany, Tafsir Fathul
Qadir, (Jakarta, Pustaka Azzam, 2008) juz 1, 622.
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Imam Thabari dalam menafsirkan ayat di atas, ia mempunyai pandangan yang
beragam hal ini seperti yang terlihat dalam penafsirannya. la memaknai ayat di
atas dengan merujuk kepada beragam pendapat para ulama’, dalam penafsirannya
sebagai berikut:

Abu Ja’far mengatakan wahai orang-orang yang beriman, mintalah
pertolongan dengan jalan bersabar menjalankan ketaatan dalam berjuang
melawan musuh kalian, meninggalkan maksiat, mengerjakan kewajiban, dan
jangan mengatakan terhadap orang-orang yang mati berjuang di jalan Allah itu
mati; sebab mayat adalah orang yang tercabut hidup (roh)nya dan panca
indranya tidak berfungsi; tidak bisa merasakan enak dan tidak mengetahui
manisnya rasa nikmat; jika kalian terbunuh di medan perang, berjuang dijalan-
Ku, maka ia sebenarnya hidup di sisi-Ku merasakan hidup kekal, kenikmatan,

penghidupan, tenang dan tentram, mereka senang dan bahagia terhadap
anugerah yang Aku berikan. Seperti riwayat berikut: dari Ibn Abi Najih dari

Mujahid bahwa firman ((iéj Jie ib-\ ck) ialah buah-buahan surga, menghirup

aroma harum surga, dan mereka tidak didalamnya.®

Dalam penafsiran di atas, kematian di definisikan sebagai badan yang tercabut
dari roh dan panca indranya tidak berfungsi serta tidak dapat merasakan
kenikmatan. Hakikat dari mayat adalah mereka yang tercabut rohnya dan panca
indranya. Kemudian penafsiran sebelumnya menerangkan bahwa perintah untuk
berbuat ketaatan dalam berjuang melawan musuh Allah, meninggalkan maksiat,
melaksanakan kewajiban jangan dikatakan bahwa ia ketika mati adalah orang-
orang yang mati. Orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut tidaklah mati
karna mati artinya tidak dapat merasakan kenikmatan sedangkan orang-orang
tersebut masih dapa merasakan kenikmatan, mendapat kehidupan yang tenang dan
tentram, mereka dapat merasakan senang dan bahagia terhadap karunia yang

diberikan oleh Allah. Orang-orang tersebut tetap hidup di sisi Allah, memakan

%Tmam Thabari, Tafsir Jam 'ul Bayan ‘an Ta wil Ay Ayatil Quran (Jakarta: Pustaka Azzam. 2007),
671.
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buah-buahan surga, menghirup aromanya namun mereka tidak berada di

dalamnya.

Dapat dipahami bahwa orang-orang yang melawan musuh Allah,
melaksanakan kewajiban dan ketaatan serta menjauhi larangan Allah merupakan
seseorang yang berada dalam jalur fi sabilillah. Jadi yang dimaksud sebagai “di
jalan Allah” bukan hanya mereka yang berjihad melawan musuh Allah saja, tetapi
juga mereka memiliki ketakwaan yakni mentaati perintah Allah dan menjauhi

laranganNya.

Setelah itu, dalam tafsir Imam Thabari terdapat sebuah pertanyaan yang

kemudian dijelaskan sendiri oleh Imam Thabari, pertanyaan tersebut adalah:
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adle] oS3 i agie opsh Cpregll SUly (U3 3 slgad) 4 i et o) O ;L8
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[170-169 :00es JT 5] (o5 0 80 1467 & G p 0557 5 e 211 of G5

70y e 1 o 1 Sy 8 5 sl Ll (501 Ly .

Abu Ja’far mengatakan: jika seorang bertanya: Dari ayat Apa keistemewaan
berita tentang orang yang mati berjuang di jalan Allah, tidak mencakup orang
lain? Anda tahu berita-berita dari Nabi tentang keadaan orang mukmin dan
kafir setelah mati. Tentang orang-orang mukmin, Nabi Muhammad Saw
memberitakan, bahwa di dalam kubur akan dibukakan pintu-pintu surga,
mencium aroma harum surga dan mengharapkan Allah mempercepat
datangnya hari kiamat: supaya mereka cepat kembali ke tempat tinggal di
surga, berkumpul dengan keluarga dan anak-anak mereka, sedang tentang
orang-orang kafir, Nabi Muhammad memberitakan, di dalam kubur, akan
dibukakan pintu-pintu neraka, melihat dan ikut merasakan panasnya jilatan api
neraka, para malaikat yang garang-garang akan menggiring mereka di hari
kiamat, mengharap Allah memperlambat datangnya hari kiamat karena
perasaan takut kembali ke tempat yang telah di persiapkan untuk mereka,
yakni neraka. Jika berita-berita itu jelas dari Nabi Muhammad, lalu kenapa
hanya khusus bagi orang yang mati berjuang di jalan Allah yang hidup di sisi
Allah di alam Barzah, tanpa manusia lain dari orang-orang mukmin dan kafir?
Orang-orang kafir akan disiksa dengan berbagai siksaan sedangkan orang-
orang mukmin akan hidup senang dan berlimpah nikmat. Masalah tersebut
bisa dijawab, Allah hanya mengkhususkan bagi para syuhada’ dan manfaat
bagi orang-orang mukmin adalah sebagai pemberitahuan bahwa mereka kelak
akan diberi rezeki berupa makanan surga di dalam alam barzah sebelum
mereka dibangkitkan, mereka akan merasakan nikmat seperti yang dirasakan
penghuni surga setelah dibangkitkan dari alam kubur, berupa kenikmatan
makanan surga yang tidak pernah diberikan kepada orang lain, di alam Barzah
sebelum dibangkitkan dari kubur. Itulah fadhilah (keutamaan) yang
dilimpahkan kepada mereka dan khusus bagi orang-orang yang mati berjuang

di jalan Allah saja; inilah faedahnya. Allah berfirman kepada Nabi-Nya: ( V3

0Abu Ja’far Thabari, Jamiul Bayan fi Ta’wil Al-Quran (T.t: Muassisah Al-Risalah, 2000), 216.
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MM W, 1) Pendapat kami ini didukung oleh berita dari Rasulullah Saw.”!

Penjelasan di atas merupakan perluasan dari makna fi sabilillah. Jadi fi sabilillah
yang dimaknai sebagai orang-orang yang berjuang di jalan Allah yakni jihad
ternyata masih memiliki makna lain. Jadi ayat tersebut juga merupakan kabar bagi
mereka orang-orang yang beriman. Orang-orang yang beriman merupakan juga

salah seorang yang berada dalam garis fi sabilillah.

Penafsiran selanjutnya juga masih menyinggung tentang keadaan mereka

yang mati selain para syuhada’ yakni sebagai berikut:
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Abu Ja’far mengatakan: jika seorang berkata: ayat itu hanya memberitakan bahwa
Allah akan memberikan nikmat kepada para syuhada’ yang khusus kepada mereka

saja di alam Barzah tidak ditemukan dalam firman Allah: ( e 3 & 5L 1638 Yo

clT > o\yf ) ayat ini hanya memberitakan tentang keadaan mereka, matikah

atau hidupkah? Dijawab, maksud khabar Allah tentang hidup mereka, berarti
menberitakan kenikmatan yang mereka rasakan, tetapi Allah tatkala memberikan
informasi kepada para hamba-Nya tentang keistemewaan para syuhada’ dalam

""Imam Thabari, Tafsir Jamul Bayan..., 674.
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firman Allah: (&s8533 5 s e ok b\y\ A et N Sl o2 Y3), mereka
akan mengetahui kondisi mereka dengan khabar itu, lalu maksud Allah dalam
firman adalah larangan untuk mengatakan bahwa para syuhada’ itu mati, tidak
mengulangi penyebutan khabar tentang keadaan para syuhada’ lagi setelah itu.

Penafsiran Imam Thabari di atas juga masih menjelaskan bahwa QS. Al-
Baqarah 154 merupakan ayat yang tidak hanya berlaku bagi orang-orang yang
syahid saja atau para syuhada. Ayat tersebut juga berlaku bagi mereka yang
beriman atau kaum mukminin yang mempunyai keyakinan terhadap Allah.
Mereka tetap hidup disisi Allah dan tetap mendapat kenikmatan.

Ayat selanjutnya berbicara tentang ketidaktahuan para hamba-hamba

Allah terhadap orang-orang yang masih hidup, kalimat tersebut menjelaskan

bahwa (Ugjid Y U.Q 9) artinya tetapi kalian tidak melihat para syuhada’ atau para

orang-orang mukminin. Kalau melihat niscaya kalian akan mengetahui bahwa
mereka itu sebenarnya hidup, kamu hanya mengetahui dari kabar dari-Ku, bukan
kalian sendiri melihatya.”?

Ayat yang lain yang juga menerangkan tentang tidak adanya kematian

ialah terdapat pada QS. Ali Imran 169. Ayat tersebut berbunyi sebagai berikut:
(169) o553 225 L 2l o B3l 0 Lo 3 0l o) BcZ s
“Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang terbunuh di jalan Allah

mati, bahkan ia hidup di sisi Allah dan mendapat rizki”.

Imam Thabari dalam menafsirkan ayat di atas, menyandarkan argumrnnya pada

pendapat-pendapat para ulama, ia menafsirkannya sebagai berikut:

2Imam Thabari, Tafsir Jamul Bayan..., 675.
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah menceritakan
kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman Allah Swt, walaa tahsabanna, bahwa
maknanya adalah, “Janganlah kalian menduga.” Firman Allah Swt, alladzina
qutiluu fii sabiilillahi “Orang-orang yang gugur di jalan Alah,” maknanya adalah,
“Wahai Muhammad, janganlah kamu menyangka bahwa orang-orang yang
terbunuh di Uhud, dari kalangan sahabat Rasulullah Saw adalah mati. Tidk,
mereka hidup di sisi-Ku, menikmati segala rezeki yang aku berikan. Mereka
berbahagia dengan kemuliaan dan karunia yang aku berikan kepada mereka.””
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda, “Ketika kawan-kawan
kalian mendapat musibah di Uhud, Allah Swt meletakkan roh mereka di
tenggorokan burung hijau yang lalu-lalang di sungai-sungai surga dan makan dari
buah-buahannya. Ia hinggap di lentera yang terbuat dari emas di bawah naungan
Arsy. Kemudian ketika mendapat nikmatnya minuman dan makanan, juga
indahnya perkataan, mereka berkata, ‘Aduhai, seandainya kawan-kawanku
mengetahui apa yang Allah lakukan kepada kami, niscaya mereka akan semangat
dalam berjihad dan tidak akan malas dalam peperangan’. Allah Swt lalu
berfirman. Allah Swt kemudian menurunkan ayat-ayat ini kepada mereka.

Penafsiran di atas menjelaskan tentang makna dari ahya, jadi mereka para
hamba-hamba yang terbunuh di jalan Allah mendapat rezeki dan kenikmatan di
sisiNya. Allah telah memberikan mereka sebuah karunia yang tidak diberikan
kepada hamba yang lain.

Pada ayat ini Imam Thabari lebih kepada penafsiran fi sabilillah yang
disandarkan pada para pelaku atau para sahabat yang gugur dalam pertempuran di
perang Uhud. Banyak kutipan yang ia pakai untuk menerangkan tentang ayat ini
yang berkaitan pada seorang yang syahid atau seorang syuhada’. Di samping
tentang penjelasannya mengenai keadaan kehidupan para hamba yang mati syahid
di perang Uhud, Imam Thabari juga mengutip riwayat-riwayat yang berkenaan
tentang keadaan mereka, bagaimana keadaan yang dimaksud oleh kalimat ahya

‘inda rabbihim. Salah satu riwayat yang lain dalam penafsirannya yang juga

Ibid, 678.
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mendukung ayat tersebut berkenaan tentang para syuhada yang gugur di medan

perang Uhud adalah sebagai berikut:

Dari Masruq bin Ajda’, ia berkata; Aku bertanya kapada Abdullah bin Mas’ud
tentang ayat ini, walla tahsabannaladzi ...... “Janganlah kamu mengira bahwa
orang-orang yang gugur di jalan Allah,” ia lalu menjawab, “Ketika kaan-kawan
kalian tewas pada perang Uhud, Allah menempatkan roh-roh mereka di
tenggorokan burung hijau, yang lalu-lalang di sungai-sungai surga, makan buah-
buahannya, dan hinggap di lentera dari emas di bawah naungan Arsy. Allah lalu
menengok mereka dan berfirman, Wahai hamba-ku, apakah yang kalian inginkan?
Jika kalian mau maka akan aku tambahkan? Mereka bertanya, Ya Rabb, tidak ada
lagi yang kami inginkan selain apa yang telah memakan apa yang kami inginkan!
Mereka mengatakannya sebanyak tiga kali. Allah lalu menengok kembali dan
berfirman, Wahai hambaku, apakah yang kalian inginkan? Jika kalian mau maka
akan aku tambahkan? Mereka bertanya, Ya Rabb, tidak ada lagi yang kami
inginkan selain apa yang telah engkau berikan kepada kami! Surga, kami telah
memakan apa yang kami inginkan! Hanya saja, kami ingin jika roh-roh kami
dikembalikan ke jasad kamu, kemudian engkau kembalikan kami ke dunia, lalu
kami bertempur, sehingga bisa membunuh lagi di jalan-Mu.”*

Tidak hanya penafsiran di atas, namun Imam Thabari juga mengutip

pendapat yang lain berkenaan tentang ayat di atas, yakni sebagai berikut:

“Para syuhada berada di sebuah sungai yang terletak di pintu surga pada kubah
hijau, dan Abdah mengatakan, “Di taman hijau rejeki mereka datang kepada
mereka dari sirga pada pagi dan sore hari. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi Muhammad
Saw, dengan riwayat yang sama, hanya saja beliau berkata, “Dalam kubah hijau.
Beliau juga berkata, “(Rezeki mereka) keluar kepad mereka di dalamnya. Dari
Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda, “Para syuhada’ ada di sungai, di
pintu surga, pada kubah hijau, Rezeki mereka dari surga keluar untuk mereka
pada pagi dan sore hari. Dari Abdullah bin Muhammad bin Uqail bin Abi Thalib,
ia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata, “Rasulullah Saw pernah
bertanya kepadaku, ‘Wahai Jabir, maukah engkau aku beri kabar gembira?’ Aku
menjawab, Tentu saja wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, ketika bapakmu tewas
pada perang Uhud, Allah menghidupkannya, kemudian berfirman , “Wahai
Abdullah bin Amr, apakah yang engkau inginkan Aku lakukan?”” Dia menjawab,
“Wahai Tuhanku, aku ingin dikembalikan ke dunia, sehingga aku bisa berperang
kembali di jalan-Mu dan terbunuh lagi. Dari bebrapa orang sahabat Rasulullah
berkata, “Ingin sekali kami mengetahui apa yang dilakukan oleh kawan-kawan

"Ibid, 679.
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"9

kami yang terbunuh pada perang uhud!” Allah lalu menurunkan firmannya, walla
tahsabannaladzina qutiilu ...... “Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang
gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hiidup di sisi Tuhannya dengan
mendapat rezeki. Diriwayatkan kepada kami bahwa sesungguhnya roh-roh para
syuhada saling mengenal di dalam burung outih yang memakan buah-buahan
surga dan bersarang di pohon Sidr.”

Namun, meski QS. Ali Imran ayat 169 menurut Imam Thabari
membicarakan para sahabat yang gugur dalam medan pertempuran Uhud, dalam
QS. Al-Baqgarah 154 di terapkan bahwa yang mati atau ayat tersebut tidak khusus
kepada para syuhada saja, namun berlaku sebagai mukmin secara umum. Pada
argumen inilah, keadaan para wali Allah dapat terkategori juga termasuk dalam
kategori ayat yang tentang pelarangan mengatakan bahwa mereka yang terbunuh
pada jalan Allah ialah mati. Tapi, katakanlah ia hidup di sisi tuhannya.

Makna fi sabilillah memberikan peluang kepada para wali Allah untuk
turut serta dalam kategori ‘tidak mati’ namun hidup atau hayat. Karena pada
pembahasan awal telah diterangkan bahwa definisi wali beragam, salah satunya
adalah sifat keimanan yang melekat pada diri mereka. Sedang ayat-ayat tentang
pelarangan mengatakan bahwa orang yang terbunuh pada jalan fi sabilillah tetap
hidup dan memperoleh rizki dan nikmat.

Sebaliknya, mereka yang tidak mendapatkan rizki dan nikmat ialah bagi
orang-orang yang kafir atau tidak beriman kepada Allah. Bagi mereka kematian
yang dahsyat karna balasan Allah kepada mereka berupa siksa-siksa dan balasan
yang setimpal saat ia hidup di dunia. Orang-orang kafir setelah kehidupannya di

dunia tidak merasakan kehidupan atau hayat lagi selain kematian yang

menimpanya. Karna bagi mereka para wali Allah tetap hidup dan mendapat

Ibid, 630.
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karunia yang tetap ia rasakan seperti halnya di dunia, ia di karuniai rizki-rizki oleh
Allah.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian kematian menurut Imam
Thabari ialah terputusnya nyawa atau roh dari tubuh, mereka yang mati ialah yang
tidak dapat merasakan kenikmatan karna panca indranya telah terputus. Namun
bagi para wali Allah mereka tetap mendapat karunia, mereka tetap hidup. Mereka
tetap hidup karena mereka tetap merasakan kenikmatan yang diberikan oleh
Allah, mereka tetap merasakan rizki-rizki yang dikaruniakan oleh Allah seperti

halnya saat di dunia.

. Relevansi Penafsiran Hayat Wali terhadap Wali-wali Allah di Indonesia

Pada penafsiran di atas, salah satu pendefinisan oleh Imam Thabari dengan
mengutip riwayat ialah apabila seorang wali Allah di pandang atau di lihat oleh
manusia lain maka ia akan mengingatkan kita kepada Allah. Di Indonesia,
fenomena-fenomena tentang kewalian seseorang seringkali mendapat tempat
khusus di hati masyarakat. Bukan hanya karena ia dapat mengingatkan
masyarakat kepada Allah, namun keistimewaan mereka yang dimiliki. Tidak
jarang para masyarakat berduyun-duyun mendatangi seorang wali untuk meminta
di doakan, meminta obat-obat agar kesembuhan datang, atau mengambil barokah

dari wali Allah tersebut.

Selain sebagai tempat-tempat yang disebutkan di atas, juga masih terdapat
kegiatan-kegiatan yang lain yang berkaitan tentang wali Allah, khususnya di

Indonesia. Seperti, berziarah ke makam-makam para wali, meminta pesugihan
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(untuk khalayak yang bergelut pada kemusyrikan), bahkan tidak jarang
masyarakat mendatangi makam-makam wali untuk mencari sebuah ketenangan

hati, wangsit, atau juga untuk berkonsultasi agar masalah yang dimiliki selesai.

Tempat-tempat makam-makam wali Allah yang terdapat di Indonesia
menurut pandangan masyarakat cukup banyak. Seperti walisongo yang ada di
wilayah jawa, atau wali-wali yang berada di pulau Bali. Makam-makam para wali
Allah tidak pernah sepi, khalayak masyarakat senantiasa saling bergantian
mendatangi makam-makam tersebut. Namun yang menjadi masalah akhir-akhir
ini adanya kelompok yang memandang kegiatan berziarah ke makam-makam
tersebut merupakan perbuatan yang baru dalam agama. Kegiatan tersebut
merupakan bidah yang tidak pernah sekalipun di ajarkan oleh Nabi Muhammad

Saw.

Terlepas dari persoalan di atas, penulis mencoba menyandarkan bahwa
salah satu definisi wali Allah adalah mereka yang apabila dilihat dapat
mengingatkan kepada Allah. Lalu bagaimana mereka para wali Allah yang sudah
tidak dapat dilihat oleh para masyakarakat, dalam catatan mereka telah wafat atau
telah mengalami terpisahnya roh dari jasad mereka. Maka mindset masyarakat
Jawa yang tetap nggandol pada mereka yang mati. Mereka berziarah kepada para
makam-makam para wali dikuburkan untuk mengigat Allah sebab apabila melihat
wajah-wajah mereka dapat mengingatkan seseorang pada Allah maka makamnya
pun juga dapat mengigatkan mereka pada Allah sebab pada pandangan mereka
para wali Allah senantiasa hidup meski tidak kita rasakan. Seringkali masyarakat

menggunakan jasa para wali Allah sebagai wasilah sampainya doa pada Allah.
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Hal ini merupakan sebuah kebolehan sebab pandangan masyarakat menilai dirinya
merupakan manusia yang hina maka butuh seseorang yang suci sebagai perantara.
Oleh karenanya, ia mendatangi para wali Allah untuk dijadikannya sebagai

wasilah atas doa-doa yang ia panjatkan.

Masyarakat Indonesia mempunyai tradisi tentang wali Allah sebagai
sesuatu yang sakral merupakan tradisi yang telah lama. Secara turun-temurun di
wariskan oleh para leluhur. Untuk menghormati para wali Allah yang telah
berjasa menyampaikan dakwah Islam di bumi Indonesia adalah mendoakannya,
sebab tanpa mereka yang berjuang untuk menyebarkan agama maka sudah pasti

masyarakat Indonesia tidak pernah menikmati ajaran yang sempurna ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Wali merupakan seseorang yang memiliki iman dan ketakwaan yang lebih
dibanding dengan hamba-hamba yang lain. Wali dalam Alquran diterangkan
secara detail pada QS. Yunus 62-63. Di terangkan bahwa para wali tiada
kesusahan dan kesedihan hati. Definisi wali juga tidak hanya satu, ia memiliki
definisi yang beragam yang diterangkan oleh banyak para ulama. Tidak hanya
beragamnya definisi tentang wali Allah, namun tingkatan-tingkatan dalam
khazanah kewalian juga memiliki banyak tingkatan seperti wali Abdal, wali
Autad, wali Ghouts.

Hayat wali merupakan wali-wali yang dalam pandangan masyarakat
umumnya ia telah wafat namun ternyata ia tetap hidup. Ia tetap merasakan
kenikmatan seperti halnya saat di dunia. Namun karna hal itu merupakan disisi
Allah maka masyarakat umumnya tidak merasakan hayat wali tersebut. Hal ini
telah diterangkan pada penafsiran Imam Thabari QS. Al-Baqarah 154 bahwa
mereka yang mati itu bukan hanya khusus bagi para syuhada’ saja, namun
juga umumnya masyarakat yang berimana atau yang mukmin. Maka para wali
Allah adalah merupakan salah seorang yang memiliki iman kepada Allah. Hal
itu menjadi sebuah kesimpulan bahwa para wali Allah juga tetap masih hidup

atau hayat wali. Sebab, ia merupakan seseorang yang beriman serta bertakwa.
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B. Saran

Sebagai masyarakat Indonesia yang bersuku jawa khususnya. Sudah
sangat perlu hari ini untuk belajar Islam lebih jauh. Budaya-budaya yang
diwariskan oleh para leluhur kita, kakek-nenek merupakan budaya yang harus
terus dilestarikan. Tentu dengan kaidah-kaidah agama yang telah di ajarkan. Oleh
karenanya, tafsir-tafsir yang berkenaan tentang budaya-budaya yang telah cukup
lama di amalkan oleh para masyarakat harus memiliki landasan argumen dari
agama yang valid. Masih banyak penafsiran-penafsiran yang luas berkenaan
tentang budaya-budaya yang telah menurat-nadi, seperti tradisi tahlilan.

Kaum puritan atau kaum yang tidak memiliki ajaran agama yang cukup
dengan lantang dan percaya diri sering menganggap budaya-budaya tersebut
budaya yang bathil dan tertolah. Maka penulis memiliki saran untuk belajar
agama lebih jauh, dan mengadakan penelitian-penelitian kitab-kitab tafsir yang

memuat ajaran-ajaran agama yang mengayomi budaya masyarakat.
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